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Artinya; “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”
(Q.S. Ar-Rad ayat 11 )
“Jika kamu tak sanggup menahan lelahnya belajar, Maka kamu harus sanggup
menahan perihnya kebodohan”
( Imam Syafi’i )
“Membaca buku-buku yang baik berarti memberi makanan rohani yang baik”
( Prof. Dr. Hamka )
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman
transliterasi tersebut adalah :
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin
adalah sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
  Alif
Tidak
dilambangkan
Tidak dilambangkan
  Ba B Be
  Ta T Te
  Ṡa Ṡ
Es (dengan titik di
atas)
  Jim J Je
  Ḥa Ḥ
Ha (dengan titik di
bawah)
  Kha Kh Ka dan ha
  Dal D De
  Żal Ż
Zet (dengan titik di
atas)
  Ra R Er
  Zai Z Zet
x  Sin S Es
  Syin Sy Es dan ye
  Ṣad Ṣ
Es (dengan titik di
bawah)
  Ḍad Ḍ
De (dengan titik di
bawah)
  Ṭa Ṭ
Te (dengan titik di
bawah)
  Ẓa Ẓ
Zet (dengan titik di
bawah)
  ‘ain …’… Koma terbalik di atas
  Gain G Ge
  Fa F Ef
  Qaf Q Ki
  Kaf K Ka
  Lam L El
  Mim M Em
  Nun N En
  Wau W We
  Ha H Ha
 
Hamz
ah
...ꞌ … Apostrop
  Ya Y Ye
xi
2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama
Huruf
Latin
Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transiterasi
1.  ੏ Kataba
2.  ੏  Żukira
3.  ੏཈ Yażhabu
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu :
Tanda
dan
Huruf
Nama Gabungan
Huruf
Nama
 ... 
Fathah dan
ya
Ai a dan i
 ... 
Fathah dan
wau
Au a dan u
xii
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1.  ੏ Kaifa
2.  ੏ Ḥaula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :
Harakat
dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
 ... 
Fathah dan
alif atau ya
Ā
a dan garis di
atas
 ... 
Kasrah dan
ya
Ī
i dan garis di
atas
 ... 
Dammah
dan wau
Ū
u dan garis di
atas
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1.  ੏ Qāla
2.  ੏ Qīla
3.  ੏཈ Yaqūlu
4.    Ramā
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4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu :
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau
dammah transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1.           Rauḍah al-aṭfāl
2.  ੏  Ṭalḥah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Ϩ ˷  Rabbanaa
2.      n Nazzala
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu   .
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf Qamariyyah.
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan kata sambung.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1.        Ar-rajulu
2.  ϼ    Al-Jalālu
7. Hamzah
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1.  ੏  Akala
2.   ੏    Ta ꞌ khużūna
3.  Ϩ   An-Nau ꞌ u
8. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital,
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka
xv
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal
atau kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
    
 䁒 䠀㌳
Wa mā Muḥammdun illā rasūl
       
  ϟ  
Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌ
ālamīna
9. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
     ㌳ 
 ੏       
Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqin / Wa innallāha lahuwa
khairur-rāziqīn
          
      
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna
/ Fa auful-kaila wal mīzāna
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ABSTRACT
ZAINI FAJAR SIDIQ, NIM: 15.21.1.1.229 “JUAL BELI KOTORAN
HEWAN DALAM PERSPEKTIF ISTIḤSĀN HUKUM ISLAM” (Studi
Kasus Di Desa Sunggingan Kecamatan Miri Kabupaten Sragen) Research has
not been much studied and improved previous research, the importance of
guidelines or a legal basis that can be trusted and hopefully the public can
understand what is the outcome of this research. The formulation of the problem
is as follows: How is the practice of buying and selling animal droppings in
Sunggingan village, Miri, Sragen and how is the perspective of Islamic law on
the sale and sale of animal dung in the Sunggingan village, Miri, Sragen.
This research is a descriptive qualitative field research. in terms of method
using a synthesis between library research and library. This literature research is
used to examine matters relating to the sale and purchase of animal dung
according to Islamic law. with field research, by interviewing key informants
which is done in a manner purpossive to the owner of the cage, workers in the
cage, farmers who use animal dung and community leaders around. Including the
community can fulfill the needs of daily life by working in a chicken coop.
The fuqaha argued that it is allowed to sell any goods containing unclean
substances which can be used and not to be eaten or drunk. Then the sale and
purchase of animal dung is legal. Obviously all animal dung is unclean. However,
halal chicken animals have meat to eat, and chicken manure can be used for
fertilizer. So that the dung can be bought and sold because there is illat even
though the dung is unclean In qiyas jali the scat of wild animals such as tigers or
pigs, remember that everything is unclean. The animal's filth is unclean because
its chin is unclean to eat and the dung is of no use so it is not allowed to be traded.
the scholars set the law: makruh
Key Words: buying and selling, animal dung and Islamic legal Istiḥsān
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Muamalah adalah satu aspek dari ajaran yang telah melahirkan peradaban 
Islam yang maju di masa lalu. Muamalah merupakan satu bagian dari syariat 
Islam yang mengatur kehidupan manusia dalam hubungan dengan manusia, 
Masyarakat dan alam berkenaan dengan kebendaan dan kewajiban.1 
Persoalan muamalah syariat Islam lebih banyak memberikan penjelasan 
terkait prinsip dan kaidah secara umum dibandingkan jenis dan bentuk muamalah 
secara perinci.2 Sebagai makhluk sosial, manusia menerima dan memberikan 
andilnya kepada orang lain. Saling bermuamalah untuk memenuhi hajat hidup dan 
kemajuan dalam hidupnya. Tidak ada alternatif lain bagi manusia normal, kecuali 
menyesuaikan diri dengan peraturan Allah SWT tersebut. Bagi siapa yang 
menentangnya dengan jalan memencilkan diri niscaya akan terkena sanksi berupa 
kemunduran, penderitaan, kemelaratan dan malapetaka dalam hidup ini.3 
Jual beli (bisnis) di masyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang 
dilakukan setiap waktu oleh semua manusia, tetapi jual beli yang benar menurut 
                                                          
1 Nawawi Ismail, Fiqh “Muamallah Klasik dan Kontemporer”, (Bogor: Ghawia 
Indonesia, 2012), hlm. 9. 
 
2 Mardani, “Fiqh Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 6. 
3 Ya’kub Hamzah, “Kode Etik Dagang Menurut Islam”, (Bandung: Di Ponegoro, 1999), 
hlm. 13. 
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hukum Islam belum tentu semua orang muslim melaksanakannya. Bahkan ada 
pula yang tidak tahu sama sekali tentang ketentuan-ketentuan yang ditetapkan 
oleh hukum Islam dalam hal jual beli (bisnis).4 
Diantara sekian banyak kerjasama dan perhubungan manusia, maka 
ekonomi perdagangan termasuk salah satu diantaranya. Bahkan aspek ini sangat 
penting perannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Sementara 
jual beli dan perdagangan memiliki permasalahan yang jika tidak dilaksanakan 
tanpa aturan dan norma-norma yang tepat, akan menimbulkan bencana dan 
kerusakan dalam masyarakat5. 
Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai berbagai macam kebutuhan, 
terutama kebutuhan ekonomi, akan tetapi terkadang dalam pemenuhannya 
terdapat suatu yang bertentangan dengan syariat, sedangkan disisi lain hal ini 
sangat dibutuhkan seperti jual beli kotoran binatang untuk dijadikan sebagai 
pupuk organik yang sangat bagus, apalagi sekarang harga pupuk semakin 
melambung dan itu sangat membebani petani-petani kecil6. 
Menurut Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Hambali, perniagaan 
barang najis tidak diperbolehkan, setiap barang yang suci dan diperbolehkan 
                                                          
4 Shobirin, “Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam”, Vol. 3, Nomor 2, 2015. 
5 Ya’kub Hamzah, Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: CV Diponegoro, 1999), 
hlm. 14. 
 
6 Muklishin Ahmad, Saipudin, “sistem jual beli pupuk kandang perspektif Imam Syafi’i 
dan Imam Hanafi” Institut Agama Islam Maarif NU (IAIMNU) (Mahkamah Vol 2, No. 2 
Desember 2017), hlm. 3 
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untuk dimanfaatkan secara syariat, maka boleh diperdagangkan.7 Dunia bisnis di 
Indonesia sering kali terjadi jual beli kotoran, sedangkan kotoran binatang pada 
dasarnya merupakan benda kotor yang tidak diminati manusia karena wujud 
benda itu yang menjijikkan dan seakan tidak ada manfaatnya.8 
Menggunakan pupuk kandang dapat dikatakan memelihara bumi dari 
pencemaran limbah terutama limbah dari kotoran binatang, Mazhab Hanafi 
menegaskan: “boleh menjual belikan minyak yang terkena najis dan 
memanfaatkannya selain untuk dimakan.” Boleh memperdagangkan kotoran yang 
tercampur dengan debu serta memanfaatkan kotoran binatang atau pupuk 
meskipun najis. Bahwasannya yang mereka larang adalah memperjual belikan 
bangkai, kulit bangkai sebelum disamak, babi, dan arak.9  
Objek kotoran hewan yang akan diperjualbelikan adalah kotoran ayam 
atau sebagai pupuk kandang, karena kotoran ayam dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan pupuk perkebunan dan pertanian sebagai kebutuhan petani. Desa 
Sunggingan Kecamatan Miri Kebupaten Sragen merupakan salah satu tempat 
adanya perternakan ayam dan terdapat tiga kandang blower Modern yang 
dioperasikan, serta prosesi yang sangat praktis. Sehingga inilah yang dapat 
membedakan objeknya dengan yang lain. semua kotoran ayam tersebut biasa 
dilakukan masyarakat sebagai transaksi jual beli. 
                                                          
7 Dimyudin Djuwaini, ‘pengantar Fiqh Muamalah”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 90. 
 
8 Zamiel ahmet, “Hal-hal jorok yang dan menjijikan di sekitarmu”, (Yogyakarta: Buku 
biru, 2010), hlm. 73. 
 
9 Abdurrahman al-jaziri, “al-fiqh ‘ala al-mazahib al-Arba’ah, juz-2”, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1972), hlm. 126. 
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Masyarakat sangat terbantu sekali adanya kegiatan transaksi kotoran 
hewan untuk pupuk kandang, karena mereka menjadikan sumber untuk kebutuhan 
hidup sehari-hari, sehingga  para masyarakat bisa merasakan adanya peluang 
bekerja di kandang ternak ayam tersebut. 
Paparan diatas menunjukan bahwa dalam kehidupan sehari-hari jual beli 
merupakan kebutuhan yang tidak bisa di tinggalkan manusia, dan juga bedanya 
pandangan terhadap jual beli terhadap kotoran hewan. Khususnya di kalangan 
masyarakat petani yang mayoritas muslim Indonesia. Bagaimana praktik sistem 
jual beli kotoran hewan dalam perspektif Istiḥsān hukum Islam di desa 
Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen dan Bagaimana perspektif Istiḥsān 
hukum Islam terhadap jual beli kotoran hewan di desa Sunggingan kecamatan 
Miri kabupaten Sragen? Bagi masyarakat pertanyaan seperti ini mendorong 
penelitian perlu di lakukan. Judul yang akan diangkat oleh penulis adalah Jual 
Beli Kotoran Hewan Dalam Perspektif Istiḥsān Hukum Islam (studi kasus Di 
Desa Sunggingan Kecamatan Miri Kabupaten Sragen). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi masalah tersebut diatas dapat dirumuskan ke dalam 
beberapa rumusan masalah berikut: 
1. Bagaimana praktik sistem jual beli kotoran hewan di desa Sunggingan 
kecamatan Miri kabupaten Sragen? 
2. Bagaimana perspektif Istiḥsān hukum Islam terhadap jual beli kotoran hewan 
di desa Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk : 
1. Diperolehnya penjelasan praktik sistem jual beli kotoran hewan di desa 
Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen. 
2.  Diperolehnya penjelasan mengenai perspektif Istiḥsān hukum Islam terhadap 
jual beli kotoran hewan di desa Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Peneliti tentang praktik jual beli kotoran hewan dalam perspektif Istiḥsān 
hukum Islam menjadi peneliti yang harus dikaji lebih dalam agar menjadi 
pedoman suatu saat bagi masyarakat. Khususnya di masyarakat yang beragama 
Islam. 
2. Manfaat praktis 
Dari segi masyarakat yang berpendudukan mayoritas muslim, riset-riset seperti 
ini akan menunjukan jawaban dasar perspektif Istiḥsān hukum Islam  yang 
benar sesuai dengan kaidah. Dapat menjadikan dasar agama dalam bertransaksi 
setiap hari, dengan perspektif Iman Ilmu dan Amal. 
E. Kerangka Teori 
1. Prinsip-prinsip Muamalat 
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Kajian pemikiran hukum Islam, terutama tinjauan dari perspektif 
sejarah sosial merupakan bidang kajian serius yang dianggap menarik.10 
Hukum Islam adalah hukum yang bersifat dinamis, elastis, dan fleksibel 
sehingga dapat memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip hukum 
syarat dengan perkembangan pemikiran.11  
Adapun dalil syar’i yang bisa menjadi pegangan untuk 
membolehkan jual beli tanpa batas agama dan sebagainya, berdasarkan 
kaidah hukum Fiqh Islam yang berbunyi: 
في لصلاا ءايشلاا الإحابة اهيمرتح ىلع ليلدلا لدي تىح  
Bahwasanya pada prinsipnya segala sesuatu itu boleh hukumnya 
kecuali kalau ada dalil yang mengharamkanya.12 
 Dalam muamalat khususnya jual beli juga mengalami 
perkembangan dalam hukum asal dari jual beli sendiri adalah mubah atau 
boleh bisa berubah menjadi haram jika tidak sesuai aturan yang telah 
ditetapkan aturan hukumnya dalam nas-nas Al-Qur’an, hadits-hadits 
pendapat-pendapat (ijtihad) para ulama dan pengikutnya. Sesuai dengan 
kaidah hukum Islam: 
صلاال  فىدوقعلا الاحاب ة املاالا لدد اتح ىلع ليلر اهيم  
Pada prinsipnya pada akad-akad itu boleh, sehingga ada dailil yang 
melarangnya.13 
                                                          
10 Danu Aris Setiyanto, “Pemikiran Hukum Islam Imam Malik bin Anas,” jurnal al-
ahkam, (Surakarta) Vol 1 Nomor 2, 2016), hlm. 104. 
 
11 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, (Hukum Perdata 
Islam),(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 15. 
 
12 Zuhdi Masjfuk, “Masail Fiqhiyah”, (Jakarta: Pt Gunung Agung, 1989), hlm. 50. 
 
13Ibid.. hlm.137. 
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Dalam muamalat terdapat prinsip-prinsip muamalat sebagai berikut.14 
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah kecuali yang ditentukan 
lain oleh Al-Qur’an dan sunnah. 
2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa unsur paksaan. 
3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 
menghindari mudhorot dalam hidup masyarakat. 
4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan menghindari unsur 
unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. 
Banyak kaum muslimin yang lalai mempelajari hukum jual beli. 
Melupakanya, sehingga memakan barang haram apabila terdapat keuntungan dan 
usahanya meningkat. Sikap tersebut merupakan kesalahan fatal yang harus 
dicegah, agar semua kalangan yang bergerak pada usaha perdagangan mampu 
membedakan mana yang dibolehkan, berusaha dengan cara yang baik, dan 
menghindari usaha yang subhat semaksimal mungkin. Setiap orang mesti 
memperhatikan dan memiliki ilmu mengenai hukum jual beli apabila ingin 
mendapat rezeki yang halal, usaha yang baik dan berkah, mendapat kepercayaan 
pelanggan dan keridhaan Allah.15 
Orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal 
yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak agar muamalah berjalan sah 
                                                          
14Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, (Hukum Perdata 
Islam),(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 15. 
 
15 Sabiq, Syaik As-Sayyid, “Fiqih Sunnah, cet ke-2”, (Jakarta: Cempaka Putih, 2007), 
hlm.120. 
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dan segala tindakan jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan oleh syari’at Islam, 
menjauhi hal-hal yang subhat. Secara Etimologis (bahasa), jual beli disebut 
dengan al-ba’i yang memiliki makna menjual, mengganti, dan menukar sesuatu 
dengan sesuatu yang lain.16 Secara terminologi (istilah), jual beli adalah tukar 
menukar harta dengan cara-cara tertentu yang bertujuan untuk memindahkan 
kepemiliknya.17 
Maslahat menjadi tujuan syariat Islam. Dengan demikian, di mana pun ada 
kebaikan, di sana ada syariat Allah SWT. Seluruh yang diperintahkan dan 
pantangan yang dilarang ditujukan untuk menciptakan kemaslahatan dengan cara 
mendatangkan kebaikan atau menolak kemadharatan. Akan tetapi, terkadang hal-
hal tersebut bisa kita saksikan dan terkadang tidak dapat kita saksikan.18 Kultur 
Hukum adalah kebiasaan, opini, cara berpikir dan cara bertindak, dari para 
penegak hukum dari warga masyarakat.19 
2. Teori Istiḥsān 
Istiḥsān secara etimologi merupakan bentuk masdar dari اسحتسان 
نسحتسي  ناسحتسا yang berarti menganggap baik sesuatu.20 Atau mengira 
                                                          
16 Mardani, “Fiqih Ekonomi Syariah”. (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.101. 
 
17 Hidayat, Enang, “Fiqih Jual Beli”, (Bandung: PT Remaja rosakarya, 2015), hlm. 12. 
 
18 Praja. S Juhaya “Teori Hukum dan Aplikasinya”, (Bandung: CV. Pustaka Setia  2011), 
hlm. 120. 
 
19 Ibid 
20 Umar dan A. Yazid, “Fiqh al-Lighah al-Arabiyah”, Jilid II (Cet. IX; Surabaya; Pustaka 
Progesif, 1985), hlm. 187. 
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sesuatu itu baik21 Abu Hanifah tetap menggunakan arti lughawi sebagai 
dasar pemakaian tujuan yaitu نيسحتسا (astahsin) berarti saya menganggap 
baik.22 Arti lain dari istiḥsān adalah mengikuti sesuatu yang lebih baik 
atau mencari yang lebih baik untuk diikuti karena memang disuruh untuk 
itu.23 
Dari pengertian secara etimologi tersebut, maka tergambar adanya 
seseorang yang telah menghadapi dua hal yang keduanya baik, akan tetapi 
ada hal yang mendorongnya untuk meninggalkan satu diantaranya dan 
menetapkan untuk diambil yang satunya karena dianggap lebih baik untuk 
diamalkan. 
Adapun pengertian istiḥsān menurut istilah ada beberapa definisi 
yang dirumuskan oleh beberapa ahli ushul: 
1. Ibnu Subki mengajukan dua rumusan definisi, yaitu: 
 
علود نع لاسايق ليا لاسايق اق وي هنم  
Beralih dari penggunaan suatu qiyas lain yang lebih kuat dari padanya. 
(qiyas pertama).24 
دعلو نع دلاا ليللي اعلاةحلصملل ةد  
                                                          
21 Badran Abu al-Anaini Badran, “Ushul fiqh al-islamiy” (Mesir: Mu’assasah Syabab al-
Iskandariyah, t.th), hlm. 263. 
 
22 Abu Zahrah Muhamad “Ushul Fiqih”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 402 
23 Amir Syarifuddin, “Ushul Fiqh Jilid II”, (Cet. I; Jakarta; Logos, 1999), hlm. 305. 
24 Ibid 
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Beralih dari penggunaan sebuah dalil kepada adat kebiasaan karena suatu 
kemaslahatan. 
Ibnu Subki menjelaskan bahwa definisi yang pertama tidak terjadi 
perdebatan karena yang terkuat di antara dua qiyas harus didahulukan. Sedangkan 
definisi kedua ada pihak yang menolaknya. Alasannya, apabila dapat dipastikan 
bahwa adat istiadat itu baik karena berlaku seperti pada masa Nabi atau 
sesudahnya, dan tanpa ada penolakan dari Nabi atau dari yang lainnya, tentu saja 
dalil pendukungnya, baik dalam bentuk nash maupun ijma’. Dalam bentuk seperti 
ini adat harus diamalkan secara pasti. Namun bila tidak terbukti kebenarannya, 
maka cara tersebut tertolak secara pasti.25 
2. Istilah istihsan dikalangan Ulama Hanafi sebagaimana yang dikutip oleh al-
Sarkhasi.26 
لمعلا  ابلإاهتجد اغ وبئ دقت يف يارلااهلعخ ام ري رشلع صنللاانئا را يلا  
Beramal dengan ijtihad dan umum pendapat dalam menentukan sesuatu 
yang syara’ menyerahkan kepada kita. 
3. Istihsan menurut ulama Malikiyah diantarnya sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Syatibi.27 
في وه و ذمبه كلام لاذخ ةحلصبم  زخن ةلب اقميقتيليل ديلك  
Istihsan dalam Mazhab Malik adalah menggunakan kemaslahatan yang 
bersifat juz’i sebagai pengganti dalil yang bersifat kulli. 
Dari definisi diatas mengandung arti bahwa seorang mujtahid semestinya 
menetapkan hukum dengan berpedoman kepada dalil yang ada yang bersifat 
                                                          
25 Ibid 
26 Ibid  Hlm. 307 
27Abi Ishaq al-Syatibi, “al-muwafaqat fi ushul al-Syari’ah, Juz I” (Cairo: 1965), hlm. 30.  
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umum. Namun karena dalam keadaan tertentu mujtahid melihat karena adanya 
kemaslahatan yang bersifat khusus, maka dalam menetapkan hukum tidak 
berpedoman kepada dalil umum yang ada, tetapi menggunakan kemaslahatan atas 
kepentingan yang bersifat khusus. Istiḥsān merupakan dalil yang diperselisihkan 
diantara para ulama. Menurut Ulama Hanafiyah, Malakiyah, dan sebagian 
Hanabilah, istiḥsān merupakan dalil yang paling kuat dalam menetapkan hukum 
syara'. Mereka memperkuat penggunaan istiḥsān dengan dalil-dalil, baik dari Al-
Qur'an, Sunnah maupun hasil penelitian terhadap nash.28 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh ulama, maka dapat 
ditemukan esensi istihsan ada dua.29 
1. Mentarjih qiyas khafi daripada qiyas jali karena ada dalil yang 
mendukungnya. 
2. Memberlakukan pengecualian hukum juz’iyah dari pada hukum kulli 
atau kaidah umum, didaarkan pada dalil khusus yang mendukungnya. 
Meskipun definisi di atas cukup beragam, namun ada kesamaan-kesamaan 
yang dapat kita tarik benang merah, bahwa istiḥsān adalah meninggalkan suatu 
hukum yang telah ditetapkan oleh syara’ dan menetapkan hukum lain karena ada 
dalil yang lebih cocok dan lebih kuat menurut jiwa orang yang melakukan ijtihad. 
Baik dengan cara meninggalkan qiyas jali dan mengambil qiyas khafi sebagai 
sandaran hukum, atau menetapkan suatu hukum  dengan cara mengambil 
                                                          
28 Haroen Nasrun, “Ushul Fiqh I”, (Jakarta: Logos, 1997), Hlm. 108. 
 
29 Nasren harun, “Ushul Fiqh I” Cet. I, (Jakarta: Logos, 1996), Hlm. 106. 
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permasalahan yang sifatnya juz’i dari permasalahan yang sifatnya kulli. Oleh 
karena itu jelaslah bahwa istihsan tetap dibangun berdasarkan dalil-dalil yang 
kuat, bukan berdasarkan hawa nafsu belaka.30 
F. Tinjauan pustaka 
Jual beli kotoran hewan perspektif Istiḥsān hukum Islam, mungkin 
permasalahan yang sudah banyak diteliti oleh seseorang. Dari masyarakat sendiri 
tentunya hal seperti ini harus dapat diketahui khususnya dalam bidang perkebunan 
atau pertanian, sebab kotoran hewan dapat bermanfaat bagi tumbuhan. Tanggung 
jawab inilah yang harus dikaji dalam-dalam oleh masyarakat terhadap pandangan 
hukum Islam terhadap jual beli kotoran hewan. Dalam penelusuran yang penulis 
lakukan ditemukan dua tulisan ilmiah mengenai penggunaan kotoran ayam untuk 
pupuk kandang, baik yang diperjualbelikan secara langsung berupa kotoran yang 
tercampur dengan bahan lain maupun yang sudah dimanfaatkan dalam bentuk 
yang berbeda. 
Pertama, Moh Syafi’i yang mengangkat jual beli kotoran hewan dengan 
skripsinya yang berjudul, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kotoran 
Hewan Untuk Pupuk Kacang.  Penelitian pada tahun 1991 yaitu Inti dari skripsi 
ini adalah pemanfaatan barang najis berupa kotoran hewan sebagai pupuk pada 
tanaman karena kotoran hewan mengandung unsur nutrisi atau zat makanan yang 
bersama-sama dengan air diserap oleh akar tanaman, kemudian dibawa ke daun 
yang dapat menyuburkan tanaman. Skripsi ini lebih fokus membahas tentang 
                                                          
30 ohn M Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia Cet. XX, (Jakarta: 
Gramedia, 2000), Hlm.. 473. 
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tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli pupuk kandang.31 Hasil penelitian 
ini adalah bahwa jual beli pupuk kandang diperbolehkan menurut hukum Islam 
dan banyak memberi dampak positif pada tanaman. 
Kedua, tulisan ilmiah berupa skripsi yang berjudul, Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Pupuk Kandang di kecamatan Tanjungbumu 
kabupaten Bangkalan karya dari Suadi mahasiswa IAIN Sunan Ampel fakultas 
syariah Jurusan Muamalah Tahun 1992. Yang membahas tentang jual beli pupuk 
kandang yang terbuat dari kotoran sapi, kerbau kambing dan ayam kemudian 
dicampur dengan jerami sisa-sisa makanan ternak dan kemih. Hasil dari penelitian 
ini adalah bahwa jual beli pupuk kandang seperti dijelaskan di atas adalah 
merupakan kebiasaan turun-temurun yang dilakukan masyarakat hingga pada 
waktu itu. Suadi menjelaskan bahwa jual beli pupuk kandang tersebut dihalalkan 
menurut Islam karena barang najis tersebut bisa dimanfaatkan dan bermanfaat 
untuk para petani.32 
Dari peneliti dahulu masih menggunakan cara tradisional dan penelitian 
ini sudah menggunakan cara modern dan memiliki kesamaan dalam 
bertransaksinya serta objek yang sama. Penelitian sebelumnya membahas terkait 
objek yang sangat universal sedangkan dalam penelitian ini fokus kepada satu 
objek serta dengan metode dalam perspektif Istiḥsān  hukum Islam. Maka dari itu 
peneliti mengambil judul dalam perspektif Istiḥsān  hukum Islam 
                                                          
31 Moh. Syafi’i, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Kotoran Hewan untuk Pupuk 
Kandang",  Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya,Surabaya, 1991. 
   
32 Suadi,” Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Jual Beli Pupuk Kandang di 
Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan”, Surabaya:,IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1992.   
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G. Metode Penelitian 
Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah 
sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenaan dengan masalah tertentu 
untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara 
pemecahannya.33 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif lapangan. Dalam 
melakukan penelitian ini dari segi metode menggunakan sintesis antara 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan 
(library research) dengan memanfaatkan dokumentasi-dokumentasi berupa 
buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal, skripsi dan internet. Penelitian 
kepustakaan ini digunakan untuk menelaah hal-hal yang berkaitan dengan jual 
beli kotoran hewan menurut hukum Islam. Kajian kepustakaan ini kemudian 
diperkuat dengan penelitian lapangan (field research) dengan mewawancarai 
informan-informan kunci (key informants) yang dilakukan secara purpossive 
kepada pemilik kandang, pekerja di kandang, petani yang memanfaatkan 
kotoran hewan dan tokoh masyarakat sekitar. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data yang diperlukan meliputi data primer maupun 
data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber data 
                                                          
33 Bachtiar, Wardi, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1997), hlm.1. 
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langsung (first-handed information) terutama yang menyangkut faktor praktik 
atau sistem, dan jual beli kotoran hewan. Data primer ini diperoleh melalui 
wawancara mendalam (in-depth interview) kepada pemilik kandang, pekerja di 
kandang, pembeli kotoran hewan dan tokoh masyarakat sekitar dan 
pengamatan (observation). Data sekunder merupakan data yang bukan 
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti. Menurut pendapat yang lain, 
data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga peneliti tinggal 
mencari dan mengumpulkan untuk digunakan sebagai pendukung data 
primer.34 Data sekunder bisa berupa informasi yang diperoleh buku-buku, 
hasil-hasil penelitian, jurnal, skripsi, internet dan publikasi lainnya. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan berlokasi di desa Sunggingan kecamatan Miri 
kabupaten Sragen. Dilakukan di desa Sunggingan karena lokasi yang sangat 
banyak dalam transaksinya dan mengenal objeknya dengan baik disamping itu 
juga salah satunya tempat yang terbesar diantara yang lain. Waktu dalam 
penelitian ini dilakukan tiga bulan dari maret sampai mei tahun 2019. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk keperluan penelitian ini, instrumen pengumpulan data akan 
digunakan lampiran daftar pertanyaan wawancara dan transkrip wawancara 
dengan cara wawancara mendalam (in-depth interview) dan pengamatan 
                                                          
34 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. 9, 
1995), hlm. 85 
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(observation) untuk memperoleh data primer. Sementara untuk data sekunder 
menggunakan studi dokumentasi. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis ini akan menggunakan analisis data yang terkumpul dengan 
metode penelitian kualitatif Lapangan, dilakukan dengan data secara 
deskriptif, dengan menggunakan data berfikir deduktif yang digunakan untuk 
melihat pandangan jual beli kotoran hewan dalam perspektif Istiḥsān  hukum 
Islam. 
H. Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan penyusun dalam menyusun dan menyelesaikan 
penelitian (proposal) ini serta memudahkan pembaca dalam menelaah dan 
memahami disusunlah rencana sistematika kepenulisan yang tersusun sebagai 
berikut:  
BAB I : Pendahuluan 
 Terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka (penelitian relevan), metode 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. Bab ini arti penting dalam penyajian 
skripsi nantinya, dengan memberikan gambaran secara jelas tentang permasalahan 
yang akan peneliti bahas. 
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BAB II  : Penjelasan Umum Tentang Jual Beli Kotoran Hewan 
 Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan tentang sistem transaksi menurut 
hukum Islam, di antaranya tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, 
syarat dan rukun jual beli, macam-macam jual beli, sifat jual beli, jual beli yang 
dilarang, sebab dilarang jual beli, istihsan dan pandangan fuqaha’ terhadap jual 
beli kotoran hewan serta hal-hal yang berkaitan dengan jual beli dan akad-akad 
didalamnya. 
BAB III : Deskripsi Pelaksanaan Jual Beli Kotoran Hewan 
 Berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, pelaksanaan jual beli 
kotoran hewan di desa sunggingan kecamatan miri kabupaten sragen dan 
tanggapan masyarakat terhadap jual beli kotoran hewan untuk pupuk kandang di 
desa Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen.  
BAB IV : Analisis Jual Beli Kotoran Hewan Dalam Perspektif Istiḥsān Hukum 
Islam 
 Berisi tentang analisis terhadap akad jual beli kotoran hewan di desa 
Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen. analisis tinjauan hukum Islam 
dalam perspektif Istiḥsān terhadap praktik jual beli kotoran hewan di desa 
Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen. 
BAB V : Penutup  
 Berisi kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan akhir dari keseluruhan 
penulisan skripsi nantinya. Dalam bab ini dikemukakan dari keseluruhan kajian 
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yang merupakan jawaban dari permasalahan dan dikemukakan juga tentang saran-
saran, penutup sebagai tindak lanjut dari rangkaian penutup. 
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BAB II 
TINJAUAN TENTANG JUAL BELI KOTORAN HEWAN 
A. Gambaran Umum Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara etimologis, kata bai’ berarti pertukaran secara mutlak, 
masing-masing dari kata bai’ dan syira’ digunakan untuk menunjuk, apa 
yang ditunjuk oleh yang lain. Dan, keduannya adalah kata-kata musytarak 
(memiliki lebih dari satu makna) dengan makna-makna yang saling 
bertentangan. Yang dimaksud dengan jual beli (bai’) dalam syariat adalah 
pertukaran harta dengan harta dengan saling meridhai, atau pemindahan 
kepemilikan dengan penukar dalam bentuk yang diizinkan.1 
Pengerian secara istiltah terminologi yang dimaksud dengan jual 
beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 
dasar saling merelakan.2 Dalam hukum Islam, pengertian jual beli memilki 
makna yang berbeda antara ulama fiqh satu dengan yang lainnya, antara 
lain yakni.3 
Pertama, Imam Hanafi mendefinisikan dengan saling menukar 
harta dengan harta melalui cara tertentu. Definisi ini mengandung 
                                                          
1 Sayyid Sabiq, ”Fiqih Sunnah 5”, (Jakarta-pusat: Pena Pundi Aksara, 2013), hlm. 34. 
2 Haendi Suhendi, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 
67. 
 
3 Sayyid Sabiq, “Fiqih Sunnah, Juz III”,  (Libanon : Darul Kutub al Adabiyah), 1971, 
hlm. 47. 
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pengertian bahwa cara khusus yang dimaksud oleh ulama Hanafiyah 
adalah melalui ijab ungkapan pembeli  dari pembeli dan qaabul 
pernyataan menjual dari penjual, atau juga boleh melalui saling 
memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Definisi lain 
diungkapkan oleh ulama Malikiyah, Syafiiyyah dan Hanabilah bahwa jual 
beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
milik dan pemilik. Penekanan terhadap kata milik dan pemilikan karena 
ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti 
sewa menyewa atau ijarah4 
Kedua, Imam Maliki mengatakan bahwa jual beli mempunyai dua 
pengertian. Jual beli bersifat umum yang mencakup seluruh macam 
kegiatan jual beli. Kemudian, jual beli bersifat khusus yang mencakup 
beberapa macam jual beli saja. 
Jual beli dalam pengertian umum adalah perikatan (transaksi tukar-
menukar) suatu ikatan tukar menukar itu maksudnya ikatan yang 
mengandung pertukaran dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli) 
yakni salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang 
ditukarkan oleh pihak lain. 
Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar-menukar sesuatu 
yang bukan manfaat dan kelezatan yang mempunyai daya penarik, salah 
satu pertukarannya bukan berupa emas dan perak yang dapat 
direalisasikan bendanya, bukan ditangguhkannya. Maksudnya bendanya 
                                                          
4 Nasrun Haroen, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 112. 
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dapat direalisasikan dan ada seketika tidak merupakan utang baik barang 
itu ada dihadapan pembeli ataupun tidak, barang-barang yang sudah 
diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.5 
Ketiga, Imam Syafi’i menyebutkan pengertian jual beli sebagai 
mempertukarkan harta dengan harta dalam segi tertentu, yaitu suatu ikatan 
yang mengandung pertukaran harta dengan harta yang dikehendaki dengan 
tukar-menukar, yaitu masing-masing pihak menyerahkan prestasi kepada 
pihak lain baik sebagai penjual maupun pembeli secara khusus. Ikatan jual 
beli tersebut hendaknya memberikan faedah khusus untuk memiliki benda 
yang di pertukarkan.6 
Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar-menukar sesuatu 
yang bukan manfaat dan kelezatan yang mempunyai daya penarik, salah 
satu pertukarannya bukan berupa emas dan perak yang dapat 
direalisasikan bendanya, bukan ditangguhkannya. Maksudnya bendanya 
dapat direalisasikan dan ada seketika tidak merupakan utang baik barang 
itu ada dihadapan pembeli ataupun tidak, barang-barang yang sudah 
diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu 
Landasan jual beli di jelaskan dalam Al-Qur’an QS. An-Nisaa : 
Ayat 29, Allah SWT berfirman : 
   ن  ع   ً َاط 
ِل  ْ نُو  َ  ْ  َ ا َِّل ِل ِل اط  ب لاطلب  مُو  ن   ي  ب  مُو  لا ن  م َ انولوك أ َ  َّ انون مآ  ني
لذا لا اط  هُّ ي َ اط ي
اط  مي
لح ر  مُو لب  ناط  ُ  ها للاطا نلإ  م ُو  سوف  ن َانولو ت  ق  َ  َّ و  ۚ  مُنم ضارَ 
                                                          
5 Haendi Suhendi, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 
68. 
 
6 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Mualamah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.101. 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa inti jual beli 
adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai 
nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak yang satu menerima 
benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah dibenarkan Syara’ dan disepakati. Sesuai dengan 
ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, 
rukun-rukun dan hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli sehingga 
bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan 
kehendak syara’.7 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupaka akad dan sarana tolong menolong antar sesama 
manusia yang diperbolehkan oleh syara. Hal ini berdasarkan atas dalil-
dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an, Al-Hadist, dan Ijma para ulama. 
Adapun dasar hukum dalam jual beli diantaranya adalah 
a. Firman Allah SWT: 
ان  بِّرلا  ما ر  ح و  ع ي   ب لا وها للا ا  ح َ  و 
Artinya: 
“padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
(QS. Al baqarah: 275) 
Ayat tersebut menjalaskan tentang halalnya jual beli. Namun disisi 
lain ketika jual beli tersebut mengandung riba dan mendatangkan suatu 
                                                          
7 Ibid, hlm. 69 
23 
 
 
 
kemudhorotan maka jual beli tersebut menjadi haram. Karena dalam ayat 
tersebut telah dijelaskan jika Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.8 
  ْ ن ُو  َ   ْ  َ  ا َِّل  ِل ِل اط ب لاطلب  م ُو  ن   ي  ب  م ُو  ل ا ن  م َ  انول وك أ َ   َّ انون  مآ  ني
لذا لا اط  هُّ ي َ  اط ي
  م ُو  ن
لم ٍضا ر  َ  ن ع  ً  َ اط 
ِل  ۚ   َّ و انول و ت  ق  َ   م ُو  سوف  ن َ  
 
ۚ  ْا ِل   ها للا   ْ اط  ك   م ُو لب 
اط  مي
لح َ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. (QS. An-nisa :9) 
b. Hadits 
َوبرم عيب ِكو هديب ِجرلا ِمع 
“Penghasilan seseorang dari jerih payah tangannya sendiri dan 
setiap jual beli yang mabrur.” (HR. Ahmad di dalam Al-Musnad 
no.16628) 
ا  نوخ َ وم
لل  سوم ل  ي ع 
لهيلف اط ع   ي  ب لهي لخ َ  نلم  عاط ب ٍم
لل  سوم
لل ُِّ ل يَ  َّ لملل  سوم لا و َ  وه نا  ي  ب ا َِّل ٌ باط  
“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain. Tidak 
halal bagi seorang muslim menjual barang dagangan yang memiliki cacat 
kepada saudaranya sesama muslim, melainkan ia harus menjelaskan 
cacat itu kepadanya” (HR. Ibnu Majah nomor 2246, Ahmad IV/158, 
Hakim II/8, Baihaqi V/320; dishahihkan Syaikh Salim bin ‘Ied Al Hilali) 
3. Rukun Jual Beli 
Jual beli dilakukan dengan ijab dan kabul. Sesuatu yang kecil 
dikecualikan dari ketentuan ini. Di dalamnya tidak harus ada ijab kabul, 
                                                          
 8 Syekh. H. Abdul Halim Hasan Binjai, “Tafsir Al-Ahkam”, (Jakarta: Kencana, 2006), 
cet.1, hlm. 258. 
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tetapi cukup dilakukan dengan saling menyerahkan barang atas dasar rela 
sama rela. Hal ini dikembalikan kepada tradisi dan kebiasaan yang berlaku 
dalam masyarakat. 
Dalam ijab kabul tidak ada lafazh-lafazh tertentu yang harus 
digunakan karena yang menentukan dalam akad adalah tujuan dan makna, 
bukan lafazh dan struktural. 
Yang menjadikan sandaran dalam hal ini adalah kerelaan untuk 
melakukan pertukaran dan ungkapan yang menunjukan pengambilan dan 
pemberian kepemilikan, seperti perkataan penjual, “Aku telah menjual,” 
“Aku telah menyerahkan,” “Aku telah memberikan kepemilikan,” “Barang 
ini milikmu,” atau, “Bayarkan Harganya”, dan perkataan pembeli, “Aku 
telah membeli,” “Aku telah mengambil,” “Aku telah menerima,” “Aku 
telah rela,” atau, “Ambillah uangnya.”9 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi 
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. 
a. Rukun jual beli 
Adapun rukun jual beli meliputi : عئاطب yaitu (Penjual) dan ترشم 
(Pembeli), Shigat (Ijab dan Qabul), Ma’qud ‘alaih (benda atau 
barang).10 
                                                          
9 Sayyid sabiq, ”Fiqih Sunnah 5”, (Jakarta-pusat: pena Pundi Aksara, 2013), hlm. 35 
 
10 Ibid, hlm. 76 
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1. Aqid yaitu penjual dan pembeli 
Penjual adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
menjual benda atau barang kepada pihak lain atau pembeli baik 
berbentuk individu maupun kelompok, sedangkan pembeli adalah 
seorang atau sekelompok orang yang membeli benda atau barang 
dari penjual baik berbentuk individu maupun kelompok. 
2. Shigat (Ijab dan kabul) 
Yaitu ucapan penyerahan hak milik dari satu pihak dan 
ucapan penerimaan di pihak lain baik dari penjual dan pembeli. 
3. Ma’qud ‘alaih (benda atau barang) 
Merupakan obyek dari transaksi jual beli baik 
berbentuk benda atau barang. 
Selain rukun tersebut di atas untuk menunjukkan sahnya 
suatu akad harus terpenuhi beberapa syarat. Syarat-syarat tersebut 
ada yang berkaitan dengan orang yang melakukan akad, obyek 
akad maupun Ṣighatnya. 
Secara terperici syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut. 
Adapun yang pertama mengenai syarat dalam akad, yaitu : 
a. Syarat berlakunya akad (In’iqad), syarat In’iqad ada yang umum 
dan khusus. Syarat umum harus selalu ada pada setiap akad, 
seperti syarat yang harus ada pada pelaku akad, objek akad dan 
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Ṣighat akad, akad bukan pada sesuatu yang diharamkan, dan akad 
pada sesuatu yang bermanfaat. Sementara itu, syarat khusus 
merupakan sesuatu yang harus ada pada akad-akad tertentu, 
seperti syarat minimal dua saksi pada akad nikah. 
b. Syarat sahnya akad (Shihah), yaitu syarat yang diperlukan secara 
Syariah agar alad berpengaruh, seperti dalam akad perdagangan 
harus bersih dari cacat. 
c. Syarat terealisasikanya akad (Nafaz), syarat nafaz ada dua yaitu 
kepemilikan (barang dimiliki oleh pelaku dan berhak 
mengunakannya) dan wilayah. 
d. Syarat Lazim, yaitu bahwa akad harus dilaksanakan apabila tidak 
ada cacatnya. 
 Ulama Fiqih sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual 
beli itu harus memenuhi syarat : 
a. Berakal 
Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang 
belum berakal dan orang gila hukumnya tidak sah. Adapun 
anak kecil yang telah mumayiz, menurut ulama hanafiyah apa 
bila akad yang dilakukannya membawa keuntungan bagi 
dirinya, seperti menerima hibah, wasiat, dan sedekah maka 
akadnya sah. Sebaliknya, apabila akad itu membawa kerugian 
bagi dirinya, seperti meminjamkan hartanya kepada orang lain, 
mewakafkan, atau menghibahkannya, maka tindakan hukumnya 
27 
 
 
 
ini tidak boleh dilaksanakan. Apabila transaksi yang dilakukan 
anak kecil yang telah mumayiz mengandung manfaat dan 
mudhorot sekaligus, seperti jual beli, sewa menyewa, dan 
perserikatan dagang, maka transaksi ini hukum baginya sah jika 
walinya mengizinkan. 
Jumhur Ulama berpendapat bahwa orang yang 
melakukan akad jual beli itu harus baligh/dewasa dan berakal. 
Apabila orang yang berakad itu masih mumayiz, maka jual 
belinya tidak sah sekalipun mendapat izin dari walinya. 
b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, 
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan 
sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. 
Syarat yang berkaitan dengan pihak-pihak pelaku, mereka 
harus memiliki kompetensi atau kemampuan dalam melakukan 
aktifitas itu, yakni sudah aqil baligh serta berkemampuan 
memilih atau membedakan yang batil dan tidak. Maka tidak sah 
transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum nalar, 
orang gila, atau orang yang dipaksa melakukan akad. 
Syarat dalam melakukan akad objeknya harus memenuhi 
kriteria syarat yang berkaitan dengan obyek jual beli yaitu : 
1. Hendaknya barang tersebut sudah diketahui oleh penjual dan 
pembeli baik dengan cara melihat ataupun dengan sifatnya. 
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2. Hendaknya barang yang diperjualbelikan memiliki manfaatkan 
yang bersifat mubah secara aslinya bukan disebabkan karena 
adanya kebutuhan tertentu. 
3. Hendaknya barang tersebut milik si penjual atau dia sebagai 
orang yang menggantikan kedudukan pemiliknya (wakil). 
4. Hendaknya barang tersebut bisa diserah terimakan.11 
4. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut 
pandang yang berbeda. Secara hukum, Islam tidak merinci secara detail 
mengenai jenis-jenis jual beli yang diperbolehkan. Islam hanya menggaris 
bawahi norma-norma umum yang harus menjadi pijakan bagi seluruh 
sistem jual beli. Dengan kata lain, Islam menghalalkan se gala macam 
bentuk jual beli asalkan selama tidak bertentangan dengan norma-norma 
yang ada. 
Ditinjau dari segi hukumnya, jual-beli ada dua macam, jual-beli sah 
menurut hukum Islam dan jual-beli yang tidak sah. 
a. Jual beli yang sah menurut hukum Islam ialah jual-beli yang sudah 
terpenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada unsur gharar atau tipu 
daya. Ada salah satu jual-beli yang sah menurut hukum Islam walau 
tanpa ijab qabul adalah jual-beli dengan perbuatan (saling 
memberikan) atau dikenal dengan istilah al-Mu'aaṭaah, yaitu 
mengambil dan memberikan barang tanpa ijab qabul, seperti 
                                                          
11 Asy-Syaikh Abu Abdurahman, “Tamamul Minnah Shahih Fiqh Sunnah 3”, 
Terjemahan, (Jakarta: Puastaka as-Sunnah), 2011, hlm. 456-458. 
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seseorang mengambil mie instan yang sudah bertuliskan label 
harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang 
pembayarannya kepada penjual.12 
b. Jual-beli yang tidak sah menurut hukum Islam ialah jual-beli fasid 
dan bathil. Menurut fuqoha Hanafiyah jual-beli yang bathil adalah 
jual-beli yang tidak memenuhi rukun dan tidak diperkenankan oleh 
syara. Misalnya jual-beli barang najis seperti bangkai, babi, kotoran 
dan lain-lain. Sedangkan jual-beli fasid adalah jual-beli yang secara 
prinsip tidak bertentangan dengan syara namun terdapat sifat-sifat 
tertentu yang menghalangi keabsahannya.13 Misalnya jual-beli yang 
di dalamnya mengandung tipu daya (gharar) yang merugikan salah 
satu pihak karena barang yang diperjualbelikan tidak dapat 
dipastikan adanya, atau tidak dapat dipastikan jumlah dan ukuranya 
atau karena tidak mungkin dapat diserahterimakan (Ba’i Makjuz al-
taslim).14 
Dari sisi cara pembayaran, jual beli dibagai menjadi empat, yaitu.15 
a. Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran langsung, 
                                                          
12 Hendi Suhendi,” Fiqh Muamalah”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 
77. 
 
13 Gufron A. Mas’adi, “Fiqh Muamalah Kontekstual”, Cet I, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 131. 
 
14 Ibid 
15Ascarya, “Akad dan Produk Bank Syariah”, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007),  
hlm.78. 
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b. Jual beli dengan pembayaran tertunda, ba’i muajjal (deferred payment), 
yaitu jual beli dengan penyerahan barang secara langsung (tunai), tetapi 
pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil atau diansur seperti 
kredit pada barang-barang elrktronik atau yang lainnya. 
c. Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (deferred delivery), yang 
meliputi: 
1) Ba’i as salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai di 
muka atas barang yang dipesan (biasanya produk atau komuditas 
pertanian) dengan spesifikasinya yang akan diserahkan kemudian. 
2) Ba’i al istishna, yaitu jual beli di mana pembeli membayar tunai 
atau bertahap atas barang yang dipesan (biasanya produk 
manufaktur) dengan spesifikasinya yang harus diproduksi dan 
diserahkan kemudian. 
5. Sifat Jual Beli 
Sifat-sifat jual beli ada 3 yaitu: 
a. Jual beli shahih 
Jual beli yang memenuhi ketentuan syariat. Hukumnya sesuatu yang 
diperjual belikan menjadi milik yang melakukan akad. 
b. Jual beli batal 
Jual beli yang tidak memenuhi salah satu rukun atau yang tidak sesuai 
dengan syarat, yakni orang yang melakukan akad bukan ahlinya, seperti 
orang gila, dan anak kecil yang belum paham dengan jual beli. 
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c. Jual beli rusak 
Jual beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan syariat 
pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya. Misal jual 
beli yang dilakukan seorang yang mumayyiz, tetapi bodoh sehingga 
menimbulkan pertentangan.16 
6. Jual Beli yang dilarang dan sebab dilarang jual beli 
Larangan yang kembali pada akad, dasarnya adalah tidak 
terpenuhinya persyaratan sahnya jual beli sebagaimana telah disinggung 
sebelumnya. Sebab-sebab larangan jual beli dapat dilihat dari yang 
berkaitan dengan tempat akadnya dan yang berkaitan dengan komitmen 
terhadap akad jual belinya ada dua macam: 
1. Akadnya mengandung riba. 
2. Akadnya mengandung gharar (kebohongan/ketidakjelasan). 
Jual beli gharar salah satunya yaitu praktek jual beli ijon dengan 
tanpa keraguan sama sekali jelas mengandung apa yang beliau isyaratkan, 
misalnya saja dalam jual beli buah yang masih dalam pohon, karena buah 
yang sudah dibeli bisa saja rusak sebelum dipanen baik karena bencana 
atau hama atau faktor lainya dan tidak adanya khiyar. Dan makna gharar 
ialah sebagaimana yang diterangkan oleh Syaikh Wahbah Az-Zuhaili: 
                                                          
16 Rachmat Syafe’i, “Fiqh Muamalah”, (Bandung: Pusaka Setia, 2015), hlm.92 
32 
 
 
 
“Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung bahaya yang 
mengancam salah satu dari penjual atau pembeli sehingga menyebabkan 
lenyap atau musnahnya harta salah satu keduanya”.17 
Sementara sebab-sebab larangan yang tidak kembali kepada 
akadnya atau terhadap komitmen perjanjian jual belinya, namun berkaitan 
dengan hal-hal lain di luar kedua hal tersebut ada dua macam: 
Pertama, Menawar barang yang sedang ditawar orang lain, seperti 
orang berkata, “Tolaklah harga tawarannya itu, maka aku yang akan 
membeli dengan harga yang lebih mahal”. Hal ini terlarang karena 
menyakiti orang lain. 
 
ج رلا بطيخَّ لاطق ملسو هيلع للها يلص بينلا ْا للها يَض  ًريره بيا نعو يلع ِ هيخ ا ةبطخ
     ملسمو َى  اطخبلا دحما هاَو  هم نس يلع م نسيَّو 
Artinya: “Dan dari Abu Hurairah r.a, bahwa Nabi SAW bersabda: 
janganlah seseorang meminang atas pinangan saudaranya, dan tidak boleh 
menawar atas tawaran saudaranya”. (HR. Ahmad, Bukhori dan Muslim) 
 
Kedua, yang barometer larangannya itu kembali kepada adanya 
pelanggaran syariat semata, seperti berjualan ketika sudah dikumandangkan 
adzan Jum‟at, atau menjual mushaf al-Qur’an kepada oarang kafir, atau 
sejenisnya. 
Dengan demikian dalam merealisasikan keinginan seseorang yang 
terkadang tidak mampu diperolehnya, dengan adanya jual beli dia mampu 
untuk memperoleh sesuatu yang diinginkannya, karena pada umumnya 
kebutuhan seseorang sangat terkait dengan sesuatu yang dimiliki 
saudaranya. Alah SWT, telah membolehkan kepada hamba-hamba-Nya 
                                                          
17 Ibid 
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untuk melakukan jual beli selama transaksi tersebut tidak menyebabkan 
kerugian atau menyakiti hati bagi yang lainnya yaitu sesama saudaranya.18 
Kemungkinan sebab paling kuat dan yang paling banyak tersebar 
dalam realitas kehidupan modern sekarang ini, yang menyebabkan 
rusaknya akad jual beli adalah sebagi berikut : 
1. Objek jual beli haram. 
2. Riba. 
3. Kecurangan adanya kebohongan ( gharar ). 
4. Syarat-syarat rusak yang mengiringi kepada kemudhorotan lainya. 
B. Pandangan Fuqaha’ Terhadap Jual Beli Kotoran Hewan 
Ketika agama Islam telah tersebar ke seluruh penjuru daerah dan 
negeri-negrei yang jauh, para sahabat Nabi telah banyak yang berpindah-
pindah tempat dan terpencar-pencar ke negeri barat. Padahal sahabat itulah 
yang menjadi sumber segala fatwa, perilaku dan isyarat-isyarat Rasulullah 
SAW. Karena faktor itulah maka para sahabat tentunya tidak sama 
perbendaharaan hadits yang mereka miliki disebabkan karenamereka 
dalam bergaul dengan Rasulullah SAW. Juga tidak sama banyak yang 
akrabnya, tidak mungkin seluruh sahabat Nabi selalu menyertai, 
berkumpul, dan selalu mendengarkan sabda-sabdanya dan melihat 
bagaimana perbuatan Nabi SAW. Hal inilah yang juga menyebabkan 
perbedaan-perbadaan hadits yang mereka terima dikalangan para sahabat 
itu berbeda. 
                                                          
18 Sayyid Sabiq, “Fiqih Sunnah, Juz III”,  (Libanon :Darul Kutub al Adabiyah), 1971, 
hlm. 55. 
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Dengan  demikian mara mujtahid perbendaharaan haditsnya ada 
yang banyak ada yang sedikit. Hadits tertentu telah diterima oleh seorang 
mujtahid sedangkan mujtahid yang lain tidak menerima, akibatnya oara 
mujtahid dalam menetapkan hukum itu tentunya sesuai dengan jumlah 
hadits yang telah mereka miliki, juga dalam pemahaman terhadap ayat Al-
Qur’an juga sering dibantu dalam penjelasan hadits jadi penetapan 
hukumnya terpengaruh dengan perbendaharaan hadits itu sehingga 
menyebabkan suatu masalah hukum itu bisa berbeda-beda. 
Disamping seringnya terjadi ada hadits yang telah sampai kepada 
sahabat tetapi tidak sampai pada sahabat yang lain, demikian pula yang 
diterima oleh imam-iman madzhab. Dari suatu hadits yang telah diterima 
para mujtahid ternyata masih terjadi pula perbedaan pendapat dengan 
beberapa alasan tertentu. 
Apalagi para imam madzhab dan para imam mujtahid zaman tabiin 
dan tabiit-tabiit sedangkan zaman sahabat Nabi SAW. Perbedaan pendapat 
pandangan sering terjadi karena tidak sampainya riwayat. Dan masih 
banyak lagi faktor-faktor yang menyebabakan perbedaan pandangan 
dikalangan imam-imam madzhab.19 
Dari pandangan fuqaha’ tersebut diatas, maka berbeda pandangan 
juga dalam menentukan suatu ketentuan-ketentuan hukum dalam Islam 
terutama yang berkenaan dengan jual beli kotoran hewan untuk tanaman. 
                                                          
19 Umar hasyim, “membahas khilafiah”, (Surabaya: Bina Ilmu 1982), hlm. 32 
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1. Menurut Imam Hanafi dan Madhzab Dzahiri beliau mengatakan 
bahwa: kecuali barang yang ada manfaatnya, hal ini halal untuk dijual, 
untuk itu mereka mengatakan: diperbolehkan seseorang menjual 
kotoran-kotoran hewan atau tinja dan sampah-sampah yang 
mengandung najis oleh karena itu sangat dibutuhkan guna untuk 
keperluan pertanian, perkebunan. Kotoran-kotoran tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan bakar perapian dan pupuk tetanaman. 
Demikian pula diperbolehkan menjual barang yang najis yang dapat 
dimanfaatkan bukan untuk tujuan makan meminumnya, seperti 
minyak yang najis digunakan untuk keperluan bahan bakar 
penerangan dan untuk cat-cat pelapis, dan lain sebagainya, pada 
pokonya boleh menjual barang yang najis dan barang yang kena najis 
selagi pemanfaatnya ada selain untuk dimakan dan diminum. 
Demikian itu pendapatanya imam Hanafi dan Ad-Zhahiri yang beliau 
berpangkal pada hadits yang dirwayatkan oleh imam Baihaqi dengan 
sanad yang shaheh, bahwa sahabat Ibnu Umar pernah ditanya 
mengenai minyak yang kejatuhan bangkai tikus, kemudian beliau 
menjawab “Gunakanlah oleh kami sekalian sebagai minyak 
penerangan dan minyakilah lauk-paukmu dengannya.20 
2. Menurut Imam Malik bahwa setiap jual beli barang yang najis itu 
tidak sah (batal) seperti jual beli tulang, bangkai dan kulitnya, khamer, 
babi dan kotorannya binatang yang tidak bisa dimakan dagingnya, 
                                                          
20 Sayyid Sabiq, “Fiqih Sunnah”, Juz III,  (Libanon : Darul Kutub al Adabiyah), 1971, 
hlm. 54 
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karena hal tersebut tidak bisa disucikan dengan disamak. Demikian 
juga menurut jumhur ulama Maliki tidak boleh menjual setiap barang 
yang najis yang tidak bisa disucikan seperti: Minyak, madu, minyak 
samin yang kena jatuhan barang najis.21 
3. Menurut Imam Syafi’i bahwa beliau menyatakan sesungguhmya 
setiap jual beli barang yang najis tidak boleh, sepert jual beli babi, 
khamer, kotoran hewan dan anjing sekalipun, anjing tersebut anjing 
yang cerdik sedangkan menurut imam Ahmad adalah tidak sah 
menjual barang yang najis lainnya seperti: anjing, khamer, kotoran 
binatang.22 
4. Menurut Imam Hambali bahwa beliau menyatakan tidak sah menjual 
barang yang najis seperti: khamer, babi, darah, dan kotoran yang najis. 
Demikian pula minyak yang kena najis, maka tidak halal menjual 
belikan, akan tetapi halal memanfaatkan untuk penerangan selain 
penerangan di masjid, sedangkan barang yang najis yang mungkin 
disucikan seperti: pakaian, tempat-tempat maka boleh menjual 
belikan.23 
Lain hal dengan menjual barang bangunan yang dibangun 
dengan batu bata yang najis atau tanah yang dipupuk dengan kotoran 
atau bejana yang dicampur dengan debu yang najis, seperti priok 
                                                          
21 Abdurrahman Al-jaziri, “Al-Fiqhul Ala Muzahibiln juz iii”, 1986, hlm. 188 
22 Prof Dr Hasbi Ash-shidiqi, “Hukum Islam”, (Jakarta: Pustaka Islam, 1962) hlm. 367 
23 Ibid 
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belangga, kendi, dan lain-lain, maka hal ini boleh menjual belikannya. 
Dan apabila penjual itu terjadi pada barang yang suci dan najis itu 
mengikutinya, atau penjualan itu terjadi atas keseluhannya (barang 
yang terdapat pada kendil terdiri dari pada barang najis dan suci) hal 
ini terjadi khilaf (berbeda bendapat) 
Pada suatu hari Rasulullah SAW. Lewat dan menemukan 
bangkai kambing milik maimunah dalam keadaan terbuang begitu 
saja, kemudian beliau bersabda: 
“Majikan dari Maimunah menyedekahkan kepadaku seekor domba 
tiba-tiba ia mati. Kebetulan Rasulullah SAW. Lewat, maka 
Bersabdanya: “mengapa kalian tidak mengambil kulit-kulitnya 
kemudian kalian samak hingga dapat dimanfaatkan? “ para sahabat 
berkata, “Wahai Rasulullah. Kambing itu telah mati menjadi 
bangkai”. Rasulullah Bersabda, “Sesungguhnya yang diharamkan 
ialah hanya memakannya. 
Perngertian hadits ini menjelaskan bahwa yang diperbolehkan 
hanyalah memanfaatkanya bukanlah memakannya, jadi selagi dalam 
pemanfaatanya diperbolehkan maka penjualnya pun di perbolehkan 
pula, jika memang tujuan utama dari penjualan itu adalah untuk 
diambil manfaatnya.24 
Jika dikaji kembali beberapa pendapat para fuhaqa yang 
bersikeras tidak memperbolehkan jual beli barang yang najis oleh 
                                                          
24 ibid 
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karena najis zatnya kemudian kita hubungkan dengan hadits yang 
diriwayatkan  
oleh shahabat Ana ra : 
“Orang-orang ukul dan urainah datang ke Madinah dan ditimpa sakit 
perut maka Nabi. SAW pun menyuruh mereka untuk mencari unta 
perahan dan supaya meminum kencingnya dan susunya. (HR. Ahmad 
dan Bukhori Muslim) 
Hadits ini menjadi dalil sucinya kencing dan mengenai tahi hewan 
yang dimakan daging, diantara ulama  yang mengatakan suci ialah: 
Malik, Ahmad, dan segolongan dari madzhab Syafi’i, bahkan 
menyatakan ini khusus bagi orang tersebut, tidaklah benar. karena 
keistimewaan itu tak dapat diterima kecuali bila ada alesan, ulasnya 
lagi. Dibiarkanya oleh ahli-ahli ilmu orang-orang itu menjual tahi 
kambing dipasar-pasar dan menggunakan kencing unta untuk   obat-
obataan baik dimasa lalu maupun sekarang tanpa dapat disangkal, 
menjadi bukti sucinya. 
Kemudian berkata imam Syafi’i yang kuat ialah sucinya kencing 
dan sisa makanan dari setiap hewan yang dimakan dagingnya. 
Berpegang kepada asal dan isthtishhabil berarti Ashiyah, artinya: 
mempertahankan hukum lama yakni kebebasan menurut hukum asal. 
Sedang sifat atau keadaan najis itu adalah sesuatu hukum syara’ yang 
berpindah dari hukum yang dikehendaki oleh asal dan kebebasan 
hingga ucapan yang mengakuinya tak dapat diterima kecuali bila ada 
dalil yang dapat dipakai alesan untuk memindahkan dari padanya, 
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padahal dari orang-orang yang menyatakan najis tidak kita temui 
alesan tersebut. 
Demikian itulah sudut pandang yang berbeda  dikalangan para 
fuqaha’ dalam menentukan hukum yang berkenaan dengan jual beli 
kotoran hewan untuk pupuk. Memperbedakan itu bukanlah merupakan 
problem yang pokok sebab perbedaan mereka adalah semata-mata 
merupaka Rahmat Allah SWT. 
        Firman Allah Azza wa Jalla yang artinya, “kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu,” mencakup seluruh masalah 
agama yang diperselisihkan oleh kaum muslimin, baik yang kecil 
maupun yang besar, yang tampak jelas maupun yang masih samar25 
    كِّب َ   نلم   ت ق  ب  س  ٌ ة ملل ك   َّ ن ل  و   ۚ   موه  ن   ي  ب اط ي غ  ب وم للع لا وموه ءاط ج اط م لد ع  ب  نلم ا َِّل انوقا ر ف  َ اط م و
  وه ن لم ٍّك ش يلف ل  م
لهلد ع  ب  نلم  باط تُل  لا ان وثَلوَو   ني
لذا لا  ْا ِل و   ۚ    موه  ن   ي  ب   ي
لضوق ل ىًّم سوم  ٍِ  ج َ  ى لِل
 ٍبيلروم 
Artinya: ”Dan mereka (ahli kitab) tidak berpecah belah, kecuali 
setelah datang pada mereka ilmu pengetahuan, karena kedengkian di 
antara mereka[1341]. Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang 
telah ada dari Tuhanmu dahulunya (untuk menangguhkan azab) 
sampai kepada waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah 
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang diwariskan 
kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan Injil[1342]) sesudah mereka, 
benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang 
kitab itu.” (Q.S Ash-Shura ayat 14) 
 
maka dari itu untuk lebih jelasnya akan penulis paparkan bab 
berikutnya mengenai hukum jual beli kotoran hewan tersebut. 
                                                          
25 I’lamul Muwaqqi 2/47, Darul Hadits, (Kairo: 2002) 
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BAB III 
PELAKSANAAN JUAL BELI KOTORAN HEWAN DI DESA 
SUNGGINGAN KECAMATAN MIRI KABUPATEN SRAGEN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Kecamatan miri terletak disebelah barat ibu kota Kabupaten Sragen 
ada jarak 35 Km ( 25 Km dari kota solo ). Sebagai pintu masuk wilayah 
Kabupaten Sragen dari arah barat yang langsung berbatasan dengan 
kabupaten Boyolali, Kecamatan Miri perlu meningkatkan potensi wilayah 
di segala bidang sehingga dapat menunjukan citra Kabupaten Sragen 
sebagai Smart Regency. Batas wilayah sebagai berikut: 
Utara : Kabupaten Grobogan & kec. Sumberlawang, Kabupaten Sragen 
Timur : Kecamatan Sumberlawang, kabupaten Sragen 
Selatan : Kecamatan Gemolong & Kecamatan Kalijambe, Kabupaten 
Sragen 
Barat : Kabupaten Boyolali 
Kecamatan Miri mempunyai luas lahan 5.380,99 Ha terdiri dari lahan 
sawah seluas 1.417,77 Ha (26,35%) yang terbagi dalam : 
1. Irigasi Teknis 194 Ha ( 3,61%) 
2. Irigasi ½ Teknis 0 Ha (0%) 
3. Irigasi Sederhana 51,20 Ha (0,95%) 
4. Tadah Hujan 1.172,57 (21,79%) 
40 
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lahan bukan sawah yang terbagi dalam : 
a. Pekarangan/bangunan 1.316,46 Ha (24,47%) 
b. Tegal/kebun 1.031,70 Ha (19,17%) 
c. Padang/gambala 4,99 Ha (0,09%) 
d. Tambak/kolam 1,02 Ha (0,02%) 
e. Perkebunan 1,50 Ha (1,25%) 
f. Lain-lain 1.540,55 (28,63%) 
Wilayah kecamatan Miri berada di ketinggian 115 m dari permukaan air 
laut, mayoritas tanah kapur, curah hujan 2.712 mm/tahun beriklim tropis 
dan temperatur sedang. 
2. Keadaan Demografi 
Jumlah penduduk kecamatan Miri berjumlah 43.168 jiwa terdiri dari 
21.650 laki-laki dan 21.518 perempuan.1 
Jumlah warga miskin : 21.996 jiwa dengan perincian : 
Pemegang kartu melati : 17223 (lama), 42 (baru) 
Pemegang menur  : 3804 (lama), 390 (baru) 
Pemegang kartu kenanga : 5372 
Desa Sunggingan dengan, jumlah total penduduk 3387, jumlah 
penduduk laki-laki 1510 penduduk perempuan 1877 penduduk pendatang 7 
                                                          
1 https://kecamatanmiri.blogspot.com/p/gambaran-umum.html?=1 diakses pada tanggal 18 
mei 2019, pukul 16.43 WIB 
 
2 Informasi update akses ke www.info.sragenkab.go.id diakses pada tanggal 18 mei 2019, 
pukul 16.50 WIB 
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penduduk yang pergi 4, jumlah total kepala keluarga 903 jumlah total kepala 
keluarga perempuan 65 jumlah keluarga miskin 412 
3. Pembagian wilayah administratif 
No. Nama Desa Pusat Desa Jumlah 
Dukuh 
Jumlah 
RT 
Jumlah 
RW 
1 Desa Geneng Pelem 8 21 - 
2 Desa Jeruk Dundang 14 25 - 
3 Desa 
Sunggingan 
Kropak 8 20 - 
4 Desa Girimargo Girimargo 15 23 - 
5 Desa Doyong Pungkruk 7 18 - 
6 Desa Soko Bulaksari 15 26 - 
7 Desa Brojol Purwosari 11 17 - 
8 Desa Bagor Kaliapang 10 17 - 
9 Desa Gilirejo Gilirejo 11 21 - 
10 Desa Gilirejo 
Baru 
Sumberejo 5 15 - 
 
4. Keadaan Ekonomi 
Perekonomian di Desa Sunggingan, Kecamatan Miri mayoritas 
adalah petani dan bekerja di ladang dengan jumlah penduduk Petani 455 
jiwa, nelayan -, buruh tani/nelayan 959 jiwa, buruh pabrik 17 jiwa, pns 29 
jiwa, pegawai swasta 104 jiwa, wiraswasta/pedagang 27 jiwa, lainnya, 
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sebutkan 209 jiwa. Desa suggingan termasuk kedalam daerah persawahan 
dan mayoritas masyarakat memenuhi kebutuhan ekonominya dengan 
bertani.3 
5. Pendidikan 
Keadaan penduduk menurut  sarana  pendidikan di Desa Sunggingan 
diantaranya:4 
NO.  Sarana  Jumlah  
1 Pos PAUD 2 Unit 
2 SD/MI 3 Unit 
3 SMP/MTS 1 Unit 
4 SMU/MA/SMK 1 Unit 
 
B. Pelaksanaan Jual Beli Kotoran Hewan di Desa Sunggingan Kecamatan 
Miri Kabupaten Sragen 
1. Latar Belakang Jual Beli Kotoran Hewan. 
Secara zatnya bahwa kotoran hewan itu adalah najis yang tidak ada 
jalan untuk mensucikan walaupun disamak, tetapi masyarakat 
memandang bahwa kotoran hewan tersebut adalah sangat bermanfaat 
untuk tanaman, maka kotoran hewan tersebut dinilai halal untuk diperjual 
belikan karena bukan dimakan dan diminum. 
                                                          
3 Profil Desa, Sunggingan, Sragen diperbarui Tahun 2018. 
4 Ibid. 
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Mereka mengatakan bahwa, boleh dan sah jual beli kotoran hewan yang 
dilakukan oleh masyarakat Sunggingan yang bertujuan untuk 
dimanfaatkan guna pertanian dan perkebunan sebagai pupuk tanaman 
dan sebagai pupuk sawah. 
Memang masyarakat Sunggingan sejak dahulu sudah melakukan 
jual beli kotoran hewan dengan dasar adat dan hukum mereka. Melihat 
kotoran-kotoran yang menumpuk dan akan sia-siakan, padahal kotoran 
hewan tersebut sangat baik dan cocok untuk pupuk baik pupuk tanaman 
maupun sawah. Misalnya: tanaman padi, sayuran, kacang, jagung dan 
singkong dll.5 
2. Barang Yang Dijual Belikan. 
Barang yang dijadikan obyek jual beli adalah kotoran hewan 
untuk pupuk kandang ayam lehor, yang sangat bermanfaat untuk 
perkebunan dan pertanian sebagai pupuk agar tanahnya subur dan 
gembur. 
Barang tersebut diperjual belikan sejak dahulu nenek moyang 
dan sudah menjadi tradisi masyarakat desa mulai dari nenek moyang 
mereka sudah melakukan jual beli kotoran hewan sehingga sekarang 
masih tetap berlaku. Hal ini dinilai halal untuk diperjual belikan, 
menurut mereka. Mereka memperbolehkan seseorang menjual belikan 
                                                          
5 Ibid  
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kotoran seperti kotoran sapi, kotoran kambing, kotoran ayam serta 
kotoran burung dan lain sebagainya, dan sampah-sampah yang 
mengandung najis karena sangat dibutuhkan untuk keperluan pertanian 
dan perkebunan sebagai pupuk tanaman.6 
3. Letak Dilakukannya Transaksi 
Transaksi dilakukan ditempat yang telah disediakan oleh pemilik 
kandang ayam, penjual melayaninya dengan penuh tanggung jawab agar 
transaksi yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Tempat terletak di 
desa Sunggingan tepatnya didukuh pilangsari lor RT.05 yang terletak di 
tanah merah atau mansyarakat menyebutnya tegal, tanah yang biasa di 
tanami jagung atau kacang, terletak di utara kerumunan rumah 
masyarakat agar dalam kehidupan masyarakat juga tidak terganngu. 
 Terdapat tiga tempat kandang semua pemiliknya sama dan dibangun 
ditanah yang rata, untuk luas bangunan 10 x 80 meter dan tingginya 
sampai 7 meter serta memiliki kipas blower delapan. Setiap bangunan 
memiliki dua tempat untuk di operasikan sebagai tempat ternak yaitu 
lantai bawah dan lantai atas.  
Jual beli kotoran hewan yang dilakukan oleh masyarakat 
Sunggingan tersebut sudah mulai modern dengan adanya kandang 
blower dengan pengelolaan yang lebih mudah dan praktis. Misal: cara 
memproses kotoran hewan sampai proses penjualanya. Pada umumnya 
                                                          
6 Rohmat Efendi, karyawan, Wawancara Pribadi, 20 april 2019, jam 09.00-12.00 
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masyarakat sunggingan memproses kotoran hewan (pupuk kandang) 
tersebuat adalah dengan mengumpulkan kotorannya ayam yang ada 
dibawahnya setelah ayam tersebut dipanenya setelah 35-40 hari. Dari 
hari pertama hingga setiap minggu diberi sekam padi/kulit padi pada 
alas kandang tersebut dengan jumlah 90 karung plastik pada setiap 
minggunya dengan jumlah ayam 11000 ekor setiap satu lantai. pada 
setiap minggunya dikasih sekam padi/kulit padi agar ayam tersebut 
dalam keadaan nyaman sampai minggu keempat saat ayam tersebut 
sudah dipanen. Kandang ayam tersebut dibangun dengan 2 lantai 
dibawah dan diatas setiap lantai dapat menghasilkan kotoran hewan 
sampai 600-650 karung plastik setelah berproses 1-2 minggu setelah 
ayam tersebut dipanen. 
Hal ini dilakukan setiap lepas panen ayam pada waktu pagi sampai 
sore, kotoran ayam tersebut ditaburi dengan sekam padi/kuli padi agar 
menjadi alas bagi ayam tersebut hingga menjadi bahan campuran bagi 
kotoran ayam. Setelah kotoran ayam sudah mengering para pekerja 
mengumpulkan kotoran tersebut dengan ekrak agar mudah untuk 
mengumpulkannya dan langsung dimasukan kedalam karung plastik 
yang sudah disediakan setiap 5 minggunya setelah ayam dipanen. 
Begitulah proses yang dilakukan para pekerja, sehingga dalam jangka 
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1,5 bulan lebih tersebut dan sudah menjadi pupuk kandang yang siap 
untuk dijual belikan kepada masyarakat.7 
Dari proses-proses tersebut mulai dari penaburan sekam padi/kulit 
padi sampai pengumpulan hingga menjadi pupuk kandang mereka 
melakukan berdasarkan adat kebiasaan mereka. 
Adapun proses-proses yang dilakukan oleh mereka dalam jual beli 
kotoran hewan adalah sebagai berikut: 
a. Cara menyimpan barang 
Pada umumnya barang diletakan ditempat tertentu yakni 
ditempatkan di tempat ruangan yang telah dibuatnya, dibuat 
tempat dengan bangunan 5x6 dengan ketinggian dapat dicapai 4 
meter dan diberi atap, bangunan tersebut dibangun dengan bahan 
kayu yang terletak disamping kandang utama atau kandang 
ayam tersebut. 
b. Cara mempengaruhi pembeli 
Hal yang sangat mempengaruhi pembeli bagi seorang yang 
menjual kotoran hewan (pupuk kandang) tentunya harus 
mempunyai sikap yang sopan, baik dalam menawarkan harga 
dan cara bicara serta dalam mempromosikan barang yang dijual, 
seperti pupuk kandang yang dipergunakan untuk menyuburkan 
tanah pertanian. Maka penjual biasanya mempunyai metode 
                                                          
7 Jono sutijo, pemilik kandang, wawancara pribadi, 27 maret 2019, 09.00-11.00.  
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sendiri-sendiri, diantaranya ada yang bersikap biasa saja dan ada 
juga yang bicara dengan bercanda. Sebab sikap tersebut 
mempengaruhi orang yang membeli. Seperti yang biasa 
dilakukan para pekerja, biasanya calon pembeli kotoran hewan 
untuk dijadikan pupuk adalah sebagian petani sekitar yang 
mempunyai sawah garapan, dan ada juga langganan dari petani 
sayuran dari desa kopeng boyoali. Pembeli-pembeli tersebut 
sudah biasa membelinya untuk dijadikan sebagai pupuk bagi 
tanamannya. 
 Mereka berpendapat bahwa kotoran hewan adalah sangat 
baik untuknya dan harganya lebih murah dibanding dengan 
pupuk yang lain dengan bahan kimia dipergunakan usaha 
pertanian. Disamping itu kotoran hewan (pupuk kandang) juga 
dapat mempertinggi kesuburan tanah. Oleh karena itu pupuk 
kandang diperoleh dari usaha tani sendiri, maka pupuk ini akan 
mempunyai arti yang penting bagi pertanian. 
 Demikianlah cara yang dilakukan untuk mempengaruhi 
calon pembeli, sehingga terjadilah jual beli kotoran hewan 
(pupuk kandang) yang sudah menjadi kebudayaan mereka yaitu 
masyarakat Sunggingan. 
c. Cara menimbang atau menakar 
Sebagaimana biasanya para pekerja atau karyawan 
dalam mengetahui ukuran kotoran hewan yang akan diperjual 
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belikan ialah menggunakan karung plastik sebagai wadah bagi 
kotoran hewan tersebut, karung plastik diambil dari wadah 
pakan bagi ayam-ayam tersebut, untuk ukuran karung plastik 
rata-rata dengan berat 50 kg, biasanya karung tersebut kalau 
untuk kotoran hewan dapat menghasilkan berat 30-40 kg. 
d. Cara menetapkan harga 
Memberikan harga pemilik kandang tersebut tidak 
memberikan terlalu tinggi meskipun banyak yang membutuhkan 
kotoran hewan tersebut yang untuk dijadikannya pupuk 
perkebunan dan pertanian. Dengan mematok harga sebesar Rp. 
4000-, untuk setiap perkarung plastik untuk harga borongan dan 
bijian tidak berbeda alias sama, mau membeli dengan jumlah 
besar maupun satuan harga tetap sama. Dan biasanya para 
membeli datang untuk membelinya tanpa adanya mengantar 
barang. 
e. Cara ijab dan qabul 
Pada umumnya para pekerja melakukan ijab dan qabul dalam 
jual beli kotoran hewan (pupuk kandang) menggunakan kata-
kata “nyuwon 2 sak tak gone rabok” dan sebgian menggunakan 
kata-kata “kulo tumbas pak ngge” dan perkataan penjual “di sade 
pak/bu”. 
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Ijab dan qobul tersebut dilakukan atas dasar suka rela dan baik 
dalam berbicara. Karena memang merupakan watak masyarakat 
Sunggingan yang memiliki sikap baik dan lemah lembut. 
Ijab dan qobul ini, antara penjual dan pembeli agar terkesan lebih 
baik, maka penjual ingin mencari bagaimana cara ijab yang baik 
sehingga para pembeli terkesan dan menjadi pelangganya. 
Begitu pula seorang pembeli agar tetap membeli pupuk kandang 
disitu, maka bagaimana cara mengucapkan qobul yang baik. 
Oleh karena itu antara penjual dan pembeli mempunyai cara 
masing-masing. 
1) Sikap penjual dalam melakukan ijab 
Agar para pembeli terkesan baik dan menjadi pelanggan, 
maka cara penjual dalam melakukan akad atau melayani 
pembeli bersikap baik dan sopan. 
2) Sikap pembeli 
Dalam melakukan qobul pembeli bersikap biasa-biasa saja 
sebagaimana layaknya seorang pembeli. 
Seorang pembeli, terhadap barang yang akan dibeli, 
mempunyai hak untuk memeriksa agar nantinya tidak 
menimbulkan keraguan dan penyesalan kelak dihari 
kemudian. Hal yang demikian ini sudah menjadi kebiasaan 
mereka dalam melakukan jual beli. Begitu pula seorang 
pembeli ingin tahu bagaimana kotoran hewan yang dijadikan 
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pupuk yang akan dibeli. Setelah hal tersebut dilakukan 
barulah terjadi ijab dan qobul yang dilakukan oleh kedua 
belah pihak.8 
f. Cara penyerahan barang 
Setelah dirasa cukup untuk melihat, memeriksa lebih dahulu 
barang yang akan dibeli dan sudah terjadi akad, maka penjual 
menyerahkan barang, begitu pula pembeli menyerahkan barang 
yang lain. Memang ada sebagian cara penyerahan misalnya 
penjual menyerahkan barangnya lebih dahulu dan ada pula 
pembeli meyerahkan barangnya dahulu. 
Ada juga waktu penyerahannya dalam jangka waktu yang 
lama misalnya: 
a. Penjual menyerahkan barang atau pupuk kandang 
sekarang, tetapi pembeli menyerahkannya menunggu 
hasil panen. 
b. Pembeli meyerahkan barang (uang) sekarang, tetapi 
penjual belum menyerahkannya, bahkan barangnya atau 
pupuk kandang belum ada. 
Demikian cara penyerahan barang atau kotoran hewan yang 
dilakukan oleh penjual dan masyarakat Sunggingan atau dari luar daerah 
                                                          
8Nur rosid, pembeli, wawancara pribadi, 12 mei 2019 15.00-16.00  
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yang sudah menjadi kebiasaan daerah dan menjadi hukum adat daerah 
tersebut. 
C. Tanggapan Masyarakat Terhadap Jual Beli Kotoran Hewan. 
Jual beli kotoran hewan yang dilakukan oleh masyarakat 
Sunggingan, merupakan adat kebiasaan yang telah berlaku sejak nenek 
moyang mereka, dengan tujuan untuk keperluan perkebunan dan pertanian. 
Dilakukan dari barangnya ada masyarakat yang menilai najis, tetapi 
sangat bermanfaat untuk perkebunan dan pertanian sebagai pupuk tanaman. 
Mereka mengatakan, bahwa melakukan jual beli pupuk kandang itu adalah 
boleh, karena yang dijual adalah manfaatnya bukan dzatnya. Menurut 
pemahaman dan hukum mereka memperbolehkan seseorang memperjual 
belikan kotoran hewan atau pupuk kandang yang telah berlaku dikalangan 
masyarakat, karena sangat dibutuhkan guna untuk keperluan pertanian. 
a. Mereka berpendapat, bahwa jual beli kotoran hewan ayam iu 
dilarang oleh agama, tetepi untuk melakukan hal tersebut 
mereka menggunakan akadnya dengan istilah bayar upah 
keringat. 
b. Mereka berpendapat bahwa jual beli kotoran hewan adalah boleh 
dengan alesan, jual beli tersebut adalah jual beli, bukan untuk 
dimakan atau diminum. 
Masyarakat Sunggingan sebagian besar berpendapat bahwa, jual 
beli kotoran hewan untuk pupuk kandang adalah boleh secara agama, karena 
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bermanfaat guna perkebunan dan pertanian sebagi pupuk tanaman, tetapi 
yang paling banyak memerlukan adalah tanaman seperti padi, kacang, 
jagung dan ketela. Hal ini sesuai dengan pendapat dan hukum mereka yang 
menyatakan, bahwa boleh jual beli kotoran hewan atau kotoran hewan yang 
lain serta sampah-sampah yang mengandung najis asalkan bermanfaat 
bukan untuk dimakan dan diminum. Inilah yang dipegangi sebagai pedoman 
bagi mereka didalam melakukan jual beli kotoran hewan untuk pupuk 
kandang yang berlaku sejak nenek moyang mereka.9 
                                                          
9 Rohmat Efendi, karyawan, Wawancara Pribadi, 20 april 2019, jam 09.00-12.00 
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BAB IV 
ANALISIS JUAL BELI KOTORAN HEWAN DALAM PERSPEKTIF 
ISTIḤSĀN  HUKUM ISLAM DI DESA SUNGGINGAN KECAMATAN 
MIRI KABUPATEN SRAGEN 
A. Analisis Terhadap Akad Jual Beli Kotoran Hewan Di Desa Sunggingan 
Kecamatan Miri Kabupaten Sragen 
Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab yang lalu. Bahwa jual 
beli kotoran hewan ayam di desa Sunggingan Kecamatan Miri Kabupaten 
Sragen sampai sekarang masih tetap berlaku dikalangan masyarakat. Dilihat 
dari barang yang dijual belikan adalah najis, tetapi masyarakat memandang 
bahwa kotoran tersebut bermanfaat, oleh karena itu masyarakat hanya 
menjual manfaatnya bukan zatnya (menjual manfaatnya) 
Dengan demikian, praktek jual beli kotoran hewan atau pupuk 
kandang yang dilakukan oleh masyarakat desa Sunggingan sesuai dengan 
aturan yang telah digariskan oleh Allah SWT. 
Bahwa praktik jual beli kotoran hewan untuk pupuk kandang di desa 
Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen tidak menyalahi syariat hal 
itu di buktikan dalam akad jual beli pembahasan berikut: 
Proses jual beli kotoran hewan untuk pupuk kandang antara lain: 
a. Cara memperlihatkan barang. 
Menurut aturan jual beli yang diatur oleh Islam, seseorang 
penjual harus memperlihatkan barang yang akan diperjual 
belikan, seperti jual pupuk kandang dimana penjual memberi 
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kebebasan kepada pembeli untuk melihat, memeriksa dan 
memperhatikan barang yang berupa kotoran hewan atau pupuk 
kandang yang akan dijual dan tidak boleh menyembunyikannya. 
Jual beli itu sah menurut Islam, apabila barang yang akan 
diperjual belikan diperlihatkan. Agar jual beli ini tidak ada 
penyesalan dihari kemudian. Jual beli yang tidak diketahui sifat 
dan ukuran barangnya adalah termasuk jual beli ghoror atau 
mengandung tipuan. Berdasarkan hadits Rasulullah SAW: 
 يرَرَغْلا يعْي َب ْنَعَو يةاَصَْلْا يعْي َب ْنَع ىَه َن َمَّلَسَو يهْيَلَع ُللها ىَّلَص َّ يبَِّنلا َّنَأ 
“Bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang 
jual beli dengan cara melempar kerikil dan melarang jual beli 
gharar.” [HR. Jama’ah kecuali al-Bukhari] 
b. Cara menakar 
Pada umumnya takaran yang dipakai oleh masyarakat desa 
Sunggingan dalam jual beli kotoran hewan atau pupuk kandang 
adalah dengan karung plastik. Nampaknya ukuran atau takaran 
tersebut bisa dikatan takaran yang adil dan jelas. Dalam 
memindahkan barang sesorang kepada orang lain yakni serah 
terima setelah terjadi akad untuk barang yang dapat diukur 
adalah takaran kalau barang tersebut dapat ditakar. Berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori.  
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Bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Artinya: “Gatanglah (timbanglah) makananmu, kamu akan 
diberi berkah”. 
Hadits diatas sebagai dalil wajibnya menakar barang yang 
wajib ditakar ditakar. Dengan demikian semua barang dapat 
diukur jumlahnya, serah terima yang dilakukan barng tersebut, 
dengan terlebih dahulu menghitung, baik itu berupa makanan 
atau lainya. 
c. Cara menetapkan harga 
Dalam proses tawar menawar mengenai jual beli kotoran 
hewan atau pupuk kandang ini masyarakat desa Sunggingan 
menggunakan proses suka sama suka. Artinya penjual sudah 
menetapkan harga diawal dan harga tersebut bisa berubah-ubah 
tergantung musimnya. 
Kotoran hewan atau pupuk kandang terus berlaku tanpa 
mengenal musim, musim hujan maupun kemarau. Mengingat 
wilayah kecamatan Miri sebagian besar lahan perkebunan dan 
pertanian baik sawah atau tanah basah maupun tegalan atau 
tanah kering, maka akan selalu membutuhkan pupuk kandang. 
Sebagaimana tawar menawar yang dilakukan oleh masyarakat 
desa Sunggingan tidak terlalu tinggi dan tidak mempersulit 
pembeli bahkan memberi kemudahan kepada pembeli.  
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Al Bukhori dan Tirmidzi meriwayatkan dari jabir bahwa 
Rasulullah saw Bersabda: 
Artinya: ”Allah mengasihi orang yang memberikan kemudahan 
bila  ia menjual dan membeli, berhutang dan menagih 
haknya.”(Jalaluddin Abdur Rahman Abi Bakar as suyuti, tth, II: 
23) 
d. Cara ijab dan qabul 
Ijab dan qabulm adalah salah satu rukun jual beli yang harus 
dipenuh, karena hal ini merupakan jalan untuk memindahkan 
atau mengusahakan barang milik seseorang kepada orang lain 
dengan didasari rela sama rela, Firman Allah dalam surat An-
Nisa’ ayat 29: 
Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu” 
Dalam hadits ilmu habban dan ibnu Najah, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
 يهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص يهَّللا ُلوُسَر َلَاق :ُلوُق َي َّييرُْدْلْا ٍدييعَس َاَبأ 
 ٍضَار َت ْنَع ُعْي َبْلا اَم َّنيإ :َمَّلَسَو 
Dari Abu Sa’id Al Khudri berkata: Rosululloh 
bersabda “Sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka sama 
suka.” 
 
Hadits ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 2/737 no: 
2185 dari jalan Abu Said Al Khudri. Berkata Al Bushiri 
dalam Az Zawaid: Sanadnya shohih dan para perowinya 
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terpercaya. Juga dishohihkan oleh Syaikh Al Albani 
dalamShohih Ibnu Majah: 1792 dan Irwa: 1283; dan dari hadits 
ini terambillah sebuah kaedah yakni 
 
e. Cara penyerahan barang 
Cara penyerahan barang yang dilakukan oleh masyarakat 
tersebut dalam jaul beli pupuk kandang antara penjual dan 
pembeli ada yang selisih waktu yang lama, misalnya 
a) Penjual menyerahkan pupuk kandang sekarang, tapi pembeli 
menyerahkan uangnya menunggu hasil panen. 
b) Pembeli menyerahkan uang sekarang, tetapi penjual belum 
meyerahkan barang, bahkan barangnya belum ada. 
Penyerahan barang semacam ini hanyalah merupakan akad 
hutang piutang yang bertujuan untuk memberikan 
kelonggaran antara belah kedua pihak. (wawancara) 
Sesuai perintah agama, bahwa manusia harus tolong 
menolong antara sesamanya. Firman Allah SWT : 
 
لا اوُقَّ تاَو يناَوْدُعْلاَو ْيثْ يْلْا ىَلَع اُونَواَع َت َلََو ىَوْق َّ تلاَو ِّ يبِْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو َهَّل
 يباَقيعْلا ُدييدَش َهَّللا َّنيإ 
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan 
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah sangat berat siksaan-Nya. – (Q.S Al-Maidah: 2) 
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B. Analisis Hukum Islam Dalam Istiḥsān Terhadap Praktik Jual Beli Kotoran 
Hewan Di Desa Sunggingan Kecamatan Miri Kabupaten Sragen 
Istihsan adalah dalil hukum yang banyak dipakai dan istinbath 
hukum oleh dua Imam Madzhab yaitu Imam Malik dan Imam Abu Hanifah. 
Sementara menurut Ibnul Anbary seorang ahli fiqh dari Madzhab Maliky, 
memberikan definisi bahwa “Istihsan ialah memilih menggunakan maslahat 
juziyyah yang berlawanan dengan qiyas kully.”1 
Golongan Hanafi membagi istihsan menjadi dua macam, yaitu: 
1. Istihsan Qiyas, dan 
2. Istihsan yang disebabkan oleh adanya kontradiksi antara qiyas dan dalil-
dalil syar’i yang lain. 
Pertama, yakni istiḥsān Qiyas, ialah apabila di dalam suatu masalah 
terdapat dua sifat yang menuntut diterapkan dua qiyas yang saling 
bertentangan. Sifat yang menuntut diterapkan dua qiyas yang saling 
bertentangan. Sifat yang pertama: jelas (zhahir) lagi mudah dipahami, 
dan inilah yang disebut Qiyas Istilahy. Sedang sifat yang kedua: samar 
                                                          
1 Abu Zahrah Muhamad, “Ushul Fiqih”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 424. 
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(khafi) yang harus dihubungkan dengan sumber hukum (ashl) yang lain, 
dan ini kemudian yang dinamakan istiḥsān.2 
Sedang yang kedua: khafy (samar) tapi kuat pengaruhnya. Ini yang 
kemudian dinamakan istiḥsān, yakni qiyas mustahsa. Maka disini yang 
diutamakan adalah pengaruhnya (atsarnya’), bukan samar atau jelas 
sifat.3 
Tentang kuat dan lemahnya pengaruh (atsar), asasnya ialah: at-
taysir wa raful haraj (mempermudah dan menghilangkan kesulitan. 
Imam asy-Syarkhasi dalam kitab “al-mabsuth”,.4 Mengatakan: “ Dari 
ibarat-ibarat itu dapat disimpulkan bahwa istihsan ialah menghindarkan 
kesulitan demi kemudahan.” Sebab kemudahan merupakan unsur pokok 
atau prinsip dalam agama. Nabi Muhammad bersabda: 
خير د مكنيلارسي  
Sebaik-baik agamamu adalah kemudahan.5 
Diantara Contoh Istiḥsān macam ini ( Istiḥsān qiyas ), ialah: seluruh 
tubuh wanita adalah aurat dari ujung rambut sampai ujung kaki. Akan 
tetapi kemudian diperbolehkan melihat sebagai anggota badan tertentu 
karena ada hajat, seperti karena untuk kepentingan pemeriksaan oleh 
seorang dokter kepada pasiennya. Di sini terdapat pertentangan kaidah, 
bahwa seorang wanita akan mendatangkan fitnah. Kedua, adanya suatu 
                                                          
2 Ibid hlm. 428. 
 
3Ibid.. hlm. 42 
 
4Ibid.. hlm. 429  
5 Ibid. 
61 
 
   
sifat yang kemungkinan besar akan mendatangkan kesulitan (masyaqat) 
dalam kondisi-kondisi tertentu, seperti ketika dalam pengobatan. Dalam 
hal ini dipakai illat: at-taysir (memudahkan)6 
Dalam hal kotoran hewan semua adalah najis. Akan tetapi kemudian 
tidak diperbolehkan untuk dimakan, melainkan untuk memupuk 
tanaman.di sini terdapat pertentangan kaidah, bahwa kotoran hewan itu 
najis dan harus di tinggalkan demi kebaikan. Akan tetapi adanya suatu 
sifat yang kemungkinan besar akan mendatangkan kesulitan (masyaqat) 
untuk memanfaatkan seperti buat pupuk pertanian. 
 Istiḥsān Qiyas bisa berlaku melebar (ekspansif). Sebab 
pemakaiannya berdasarkan illat, sedang illat itu bersifat meluas 
(muta’addi). Oleh sebab itu, para ulama berpendapat bahwa keharusan 
saling bersumpah sebelum barang diserah terimakan dalam transaksi 
jual-beli. Adapun dalam kasus setelah barang diserah terimakan, maka 
tidak ada keharusan saling bersumpah kecuali dalam transaksi jual beli.7 
Al-kamal bin Al-Himam menuturkan bahwa istihsan menurut 
Hanafiayah mendefinisikannya dua pengertian: 
                                                          
6 Ibid.. hlm. 429. 
 
7 Ibid. hlm. 430. 
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Termasuk contoh Istiḥsān qiyas khafi yang jatuh sebagai kebalikan 
dengan qiyas jali. Ini disebut dengan Istiḥsān qiyasi. Contohnya adalah 
apa yang telah ditetapkan oleh Ulama Hanafi tentang sucinya air sisa 
minum burung buas. Mereka menamakan ini dengan Istiḥsān. Mereka 
menggunakan Istiḥsān qiyasi tentang sucinya air sisa minum burung 
elang dan burung pemangsa lainnya; ini dengan qiyas khafi. Mereka 
mengatakan bahwa burung buas seperti elang dan rajawali meminum 
dengan puruhnya, sedangkan tulang itu kering, tidak basah sehingga air 
tidak najis lantaran menyentuh paruh tersebut. Sehingga dengan 
demikian air tersebut suci karena tidak adanya illat yang menjadikannya 
najis, yaitu sifat basah yang terdapat dalam alat untuk meminum paruh. 
Inilah qiyas khafi sebagai kebalikan qiyas jali, di mana dalam qiyas jali 
itu mengqiyaskan air bekas minum burung buas dengan air bekas 
minum binatang buas seperti harimau dan macan, mengingat masing-
masing keduannya dagingnya najis. Air sisa minum ninatang tersebut 
najis karena bercampur dengan air liur yang najis sehingga air sisa 
minum burung buas juga najis. .8  
Kotoran hewan ayam, sapi, harimau, babi dan lain sebagainya semua 
tetap najis. Oleh karena itu, menurut qiyas zhahir kotoran hewan 
tersebut hukumnya najis. Akan tetapi istihsan mengacu pada qiyas lain 
                                                          
8Hayy Abdul ‘Al Abdul, “Pengantar Ushul Fikih”, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 
hlm. 322    
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yang samar (khafy). Jelasnya semua kotoran hewan hukumnya adalah 
najis. Akan tetapi hewan ayam halal dagingnya untuk dimakan, dan 
kotoran hewan ayam bisa dimanfaatkan untuk pupuk. Sehingga dengan 
demikian kotoran tersebut boleh di jual belikan karena ada illat meski 
kotoran hewan tersebut najis. Dalam qiyas jali kotoran hewan buas 
seperti  harimau atau babi maka hukumnya najis. Kotoran hewan 
tersebut najis karena dagingnya haram untuk dimakan dan kotoran 
tersebut tidak ada manfaatnya sehingga tidak diperbolehkan untuk dijual 
belikan. para ulama menetapkan hukumnya: makruh. 
 Dari uraian di atas jelas bahwa pangkal timbulnya pertentangan 
antara tuntutan qiyas dan tuntutan  Istiḥsān, ialah adanya asas 
“berlakunya illat secara umum”, yang di terapkan para ahli fiqh 
kalangan madzhab Hanafi. Yang dipandang sebagai asas qiyas. 
Sebagaimana diketahui, mereka menggali illat-illat hukum langsung 
dari nash, kemudian menerapkannya secara umum langsung dari nash, 
kemudian menerapkannya secara umum pada semua peristiwa hukum 
yang tercakup dalam illat itu. Sebagai konsekuensi dari ketentuan ini, 
setiap peristiwa hukum yang mengandung illat hasil istinbath dari nash-
seharusnya mendapat ketetapan hukum yang terdapat pada hukum asal. 
Sebaliknya, berdasarkan asas “berlakunnya illat secara umum” ini, 
sebagian peristiwa hukum yang mengandung  illat di atas yang 
semestinya berlaku dalil qiyas, ternyata berhadapan dengan dalil lain, 
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baik yang lebih kuat, atau dalil lain di luar qiyas seperti hadits Nabi, ‘urf 
yang telah mengakar kuat, dharurat yang harus dilindungi atau maslahat 
(menurut madzhab maliki)9 
Menurut Ulama Hanafi dan Zahiri mengatakan : boleh jual beli 
barang yang ada manfaatnya, termasuk benda najis, seperti kotoran hewan 
untuk rabuk tanaman dan minyak kena najis untuk penerangan. Pendapat 
Hanafi dan Zahiri ini didasarkan kepada Hadits Nabi, bahwa Nabi 
menemukan kambing kepunyaan Maimunah mati tergeletak, lalu Nabi 
bersabda: “Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu samak dan 
memanfaatkannya?” mereka menjawab, bahwasannya kambingnya telah 
menjadi bangkai. Maka Nabi bersabda, “Bahwasannya yang dilarang itu 
memakannya.” Maka dapat disimpulkan, bahwa memanfaatkan benda najis 
selain untuk makanan itu boleh menurut Islam.10 
Berdasarkan pendapat ulama’ diatas, maka jual beli kotoran hewan 
atau pupuk kandang yang dilakukan oleh masyarakat desa Sunggingan 
adalah sah menurut hukum Islam. Karena dimanfaatkan guna untuk 
tanaman dan perkebunan. Bukan untuk dimakan dan diminum.  
 
 
                                                          
9 Abu Zahrah Muhamad, “Ushul Fiqih”, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 434. 
 
10 Masjfuk Zuhdi, “Masail Fiqhiyah” (Jakarta: PT Toko Gunung Agung 1997), hlm. 140. 
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Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 
 يهيب ْمُتْعَف َت ْنَاف ُهوُمُتْغ َبَدَف اَه َباَهيإ ُْتُْذَخَأ َّلاَه  يإ : اوُلاَق َف ؟ : لاَق َف ، ٌةَتْيَم اَهَّ ن
اَهُلْكَأ َُمرَح َا َّنَّيإ 
Artinya: ”mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu 
samak dan memanfaatkanya?, mereka menjawab, bahwasanya yang 
dilarang itu memakannya.” (HR. Bukhari Muslim).11 Buku dari 
masjfuk dengan judul Masail Fiqhiyah. 
Berdasarkan hadits diatas,  maka barang yang najis diperbolehkan 
untuk diperjual belikan, karena dapat dimanfaatkan bukan untuk dimakan 
dan diminum. 
Jadi tegasnya, jual beli yang dilakukan oleh masyarakat di desa 
Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen adalah jaiz, karena pada 
asalnya semua benda dianggap ada manfaatnya, untuk pupuk pertanian dan 
boleh diperjual belikan. 
Adapun benda-benda yang dipandang kotor atau berlumuran najis, 
selama dapat dimanfaatkan, misalnya sebagai pupuk tanam-tanaman, maka 
hal itu tidak terlarang untuk diperjual belikan. Pendapat ini didukung oleh 
fuqaha’ Hanafiah dan Dzhahiri. Sesuatu benda dianggap tidak ada 
manfaatnya dan tidak boleh diperjual belikan apabila nayatanya merusak 
atau membahayakan, maka hukum penjualanya adalah terlarang. Namun 
keguanaan suatu benda itupun ada yang bersifat relatif. Misalnya racun yang 
                                                          
11 Sabiq Sayid, “Fiqh as-sunnah”, vol. III, (Libanon: Darul Fikar, 1981), hlm. 129. 
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bersifat merusak, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk melawan hawa 
tanaman yang sudah maklum bagi masyarakat. 
Keterangan-keterangan tersebut diatas, menjelaskan bahwa jual beli 
benda najis atau kotoran adalah jaiz dan hal ini dilakukan berdasarkan 
norma Agama dan alat kebiasaan mereka. Berdasarkan kaidah ushul fiqh 
ينيعتلا علابفر  اكاينيعتل  اباصنل  
Artinya: Menentukan dengan dasar Urf (Kebiasaan), seperti 
menentukan dengan dasar nash).12 
Suatu penetapan dengan dasar Urf (adat) yang telah memenuhi 
syarat-syarat sebagai dasar hukum, sama dengan kedudukannya dengan 
penetapan hukum yang didasarkan dengan Nash. Kaidah ini banyak 
dilakukan pada Urf-urf khusus, seperti yang berlaku diantara para pedagang. 
Ketetapan hukum Islam ini mempunyai kekuatan yang sama dengan 
hukum yang ditetapkan dengan Nash, artinya bahwa hukum yang 
berdasarkan Urf (adat kebiasaan) harus dilakukan sebagai yang ditetapkan 
dengan Nash. 
 
                                                          
12 Jaziri Abdul Rahman, “Al-Fiqhul Ala Muzahibil Arba’ah juz III”, (Bandung: Darul Fikr, 
1976), hlm. 62. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi ini dengan judul “Jual Beli 
Kotoran Hewan Dalam Perspektif Istiḥsān Hukum Islam  (studi kasus Di Desa 
Sunggingan Kecamatan Miri Kabupaten Sragen)” maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan praktik sistem jual beli kotoran hewan di desa Sunggingan kecamatan 
Miri kabupaten Sragen Penjualan kotoran hewan merupakan sudah hal biasa 
dikalangan masyarakat dan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariat dan kaidah-
kaidah jual beli. Mulai dari rukun jual beli syarat-syaratnya, barangnya dan lain 
sebagainya sehingga jual beli kotoran hewan di desa Sunggingan kecamatan Miri 
kabupaten Sragen menurut agama boleh dilaksanakan dan tidak melanggar norma 
agama.  
2. Berdasarkan Perspektif Istiḥsān Hukum Islam terhadap Jual beli kotoran hewan  
menurut barangnya yang bersifat najis maka dilarang oleh agama. Dalam 
perkembangan adat yang menghendakinya akan keperluan kotoran sebagai pupuk 
tambahan perkebunan dan pertanian tersebut, maka jual beli kotoran hewan tersebut 
hukumnya diperbolehkan, Karena adanya manfaat. Meskipun para Imam Madhzab 
berbeda bendapat akan tetapi dengan adaya kotoran hewan untuk dimanfaatkan 
sebagai pupuk kandang, sehingga dapat dikatakan bahwa boleh dilakukan untuk 
transaksi jual beli. 
Penjelasannya semua kotoran hewan hukumnya adalah najis. Akan tetapi hewan 
ayam halal dagingnya untuk dimakan, dan kotoran hewan ayam bisa dimanfaatkan 
untuk pupuk. Sehingga dengan demikian kotoran tersebut boleh di jual belikan 
karena ada illat meski kotoran hewan tersebut najis. Dalam qiyas jali kotoran hewan 
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buas seperti  harimau atau babi mengingat semuanya hukumnya najis. Kotoran 
hewan tersebut najis karena daginya haram untuk dimakan dan kotoran tersebut tidak 
ada manfaatnya sehingga tidak diperbolehkan untuk dijual belikan. para ulama 
menetapkan hukumnya: makruh. 
 
B. Saran 
Untuk masyarakat yang biasa melakukan transaksi dan mahasiswa yang melakukan 
penelitian saran bagi penulis sebagai berikut: 
1. Diharapkan didalam menghadapi jual beli kotoran hewan untuk pupuk tanaman 
perlu adanya pemahaman yang sesuai dengan perkembangan keadaan dalam hal ini 
adalah menciptakan intensifikasi pertanian. 
2.  Untuk para pihak penjual atau pembeli diharapkan lebih cermat dan teliti dalam 
menjual kotoran hewan dan menuliskan keterangan yang jelas dan benar agar 
pembeli memiliki rasa yang aman dalam bertransaksi kembali dengan penjual 
tersebut dikemudian hari.  
3. Untuk para pihak pembeli diharapkan lebih teliti dalam memilih kriteria kotoran 
hewan yang akan di beli agar tidak sesuai apa yang dikehedaki. 
4. Untuk kepentingan riset fiqih muamalah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 
sebegai referensi atau acuan dalam penelitian selanjutnya yang berhubungan 
dengan jual beli dikarenakan ruang lingkup yang diteliti masih sangat banyak. 
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LAMPIRAN II  
DAFTAR PERTANYAAN  
PENJUAL (PEMILIK KANDANG AYAM)  
1. Siapa nama bapak dan rumah bapak didaerah mana?  
2. Apakah bapak memiliki kandang ayam, dan berapa lama bapak 
mempunyainya ?  
3. Berapakah ayam yang bapak miliki dalam satu kali panen, dan habisnya pakan 
ayam dalam satu kali panen? 
4. Berapakah bapak memiliki kandang dan berapa luas tiap kandangnya? 
5. Bagaimana bisa kotoran ayam dijual belikan ?  
6. Apakah bapak tahu syariat jual beli ? jika iya jelaskan, bagaimana syariat jual 
beli tersebut bapak?  
7. Mengapa  bapak menjual kotoran hewan ayam tersebut ?  
8. Sudah berapa lama bapak melakukan jual beli kotoran hewan ayam ini ?  
9. Bagaimana proses transaksi praktik dalam penjualan kotoran ayam  ini?   
10. Berapa menentukan harga untuk kotoran ayam penjualan tersebut ?  
11. Apakah bapak  merasa untung dengan penjualan kotoran ayamnya ini ?  
dan apakah bapak pernah merasa dirugikan dalam penjualan tersebut ?  
12. Digunakan untuk apa saja uang hasil jual beli kotoran hewan tersebut ?  
13. Apakah pernah ada perselisihan antara bapak dengan pihak pembeli ?  
14. Menurut bapak, apa manfaat dan kerugian yang didapat dalam menjual kotoran 
hewan ayam ?  
15. Dimana biasanya transaksi itu dilakukan ?  
16. Apakah pernah terjadi kesenjangan sosial antara bapak dengan pembeli 
kotoran hewan ayam yang disebabkan sistem jual beli tersebut ? 
 
   
PEMBELI 
1. Siapa nama bapak/ibu dan dimana daerah rumahnya ?  
2. Apakah bapak/ ibu adalah seorang pembeli kotoran hewan ayam ?  
3. Apakah bapak/ ibu pernah membeli kotoran hewan ayam di desa Sunggingan 
kecamatan Miri kabupaten Sragen ?  
4. Bagaiman proses pembelian kotoran hewan ayam tersebut ?  
5. Apakah bapak/ ibu mengenal praktik jual beli? Jika iya, jelaskan menurut 
bapak/ ibu praktik jual beli itu apa?  
6. Apakah dengan membeli seperti ini bapak/ ibu lebih mendapatkan hemat 
dibanding denga yang lain ?  
7. Bagaimana cara bapak/ ibu membayar harga kotoran hewan ayam tersebut ?  
8. Apakah pernah ada perselisihan antara bapak/ ibu dengan pemilik kandang 
ayam saat transaksi jual beli kotoran hewan ayam tersebut ?  
9. Bagaimana sistem jual belinya sehingga bapak/ibu dapat membelinya kotoran 
hewan ayam ?  
10. Untuk keperluan apa bapak/ibu membeli kotoran hewan ayam? 
11. Apa berbedaan kotoran hewan dengan pupuk yang berbahan kimia? 
12. Bagaimana bapak/ibu dalam membawa kotoran hewan ayam untuk dibawa 
pulang? 
13. Apakah ada kesenjangan sosial antara bapak/ ibu dengan pemilik kandang 
ayam yang disebabkan karena jual beli kotoran hewan ayam ini ? 
TOKOH MASYARAKAT  
1. Siapa nama bapak/ ibu ?  
2. Apa pekerjaan bapak/ ibu ?  
3. Apakah bapak/ ibu tahu tentang jual beli kotoran hewan ayam ?  
4. Apakah bapak/ ibu mengetahui tentang praktik jual beli kotoran hewan ayam 
di desa Sunggingan kecamatan Miri kabupaten Sragen  ?  
5. Menurut bapak/ ibu, apakah hukum jual beli kotoran hewan ayam itu sah ? jika 
iya/ tidak, mengapa ?  
6. Sudah lamakah terjadi transaksi seperti itu? Sejak kapan ?  
   
7. Bagaimana proses terjadinya transaksi jual beli kotoran hewan ayam ini 
menurut bapak/ ibu yang selama ini diketahui ?  
8. Apakah bapak/ ibu pernah mengetahui adanya perselisihan antara pihak 
pembeli dan penjual ?  
9. Apakah jual beli kotoran hewan ayam di desa ini adalah suatu hal yang sering 
dilakukan layaknya sebuah adat ? 
10. Apakah ada manfaatnya untuk masyarakat terkait transaksi jual beli kotoran 
hewan ayam tersebut?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
LAMPIRAN III 
DAFTAR RESPONDEN 
Pihak Pemilik 
1.  Bapak Jono Sutijo 
Pihak Pembeli (petani) 
1. Bapak Nur Rosid 
2. Bapak Subari 
Pihak Pekerja (karyawan) 
1. Bapak Rohmat Efendi 
2. Bapak Gimen 
Tokoh Masyarakat 
1. Bapak Yanto 
2. Bapak Fajri 
3. Bapak Apit 
 
Penduduk lain : wawancara terhadap penduduk atau masyarakat yang biasa melakukan 
transaksi jual beli kotoran hewan ayam, saat melakukan panen kacang, jagung di sawah 
tegal. 
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